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ABSTRAK

Herlinda, Sinta. 2021. Upaya Perlindungan Remaja Pada Perkawinan Dini
Melalui Program Generasi Berencana Perspektif Teori Maslahah Mursalah
Najamuddin Al-thufi (Studi di Badan Kependudukan Keluarga Berencana
Nasional Provinsi Jambi). Tesis, Program studi Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Hj. Mufidah.Ch.M.Ag, (1) H. Ali
Hamdan. Lc. Ma. Ph.D

Kata Kunci: Perkawinan Dini, Generasi Berencana, Maslahah Mursalah

Perkawinan dini merupakan perkawinan yang dilakukan remaja pada usia
di bawah 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki menurut BKKBN.
Program Generasi Berencana hadir guna melindungi remaja dari perkawinan dini.
Perkawinan dini melahirkan beberapa dampak negatif seperti alat reproduksi yang
belum matang, lemahnya kandungan, memiliki emosi yang belum stabil, kurang
kesiapan dalam finansial dan Pendidikan akan terputus jika melakukan
perkawinan dini. Hal ini sejalan dengan teori maslahah mursalah Najamuddin Al-
thufi bahwa kemaslahatan untuk manusia tidak hanya yang mendatangkan
manfaat akan tetapi termasuk dalam menolak kemafsadatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya Yyang
dilakukan oleh BKKBN melalui programnya dalam mengurangi perkawinan dini
di Provinsi Jambi. Melihat bagaimana upaya yang dilakukan oleh program
Generasi Berencana melalui perspektif maslahah mursalah Najamuddin Al-thufi .

Penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris. Pendekatan penelitian
yaitu menggunakan metode kualitatif yang hasil kajiannya bersifat deskriptif.
Data penelitian di sini melalui wawancara dan studi dokumen. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan
teori maslahah mursalah Najamuddin al-Thufi.

Penelitian ini menemukan bahwa BKKBN melaksanakan program ini
melalui sosialisasi ke beberapa daerah dan sekolah, melalui media sosial dan
memanfaatkan waktu liburan. Berdasarkan kajian maslahah mursalah At-Thufi
apa yang dilaksanakan oleh BKKBN Provinsi Jambi sangat sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam syariat Islam yang mengacu pada kemaslahatan
umum dan menghindari mafsadah, mengingat perkawinan dini yang cenderung
memiliki banyak mafsadah.
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ABSTRACT

Herlinda, Sinta. 2021. Efforts to protect adolescents in early marriage through the
planned generation program from the perspective of the theory maslahah
mursalah Najamuddin Al-thufi (study of National Family Planning
Population Agency Jambi Province). Thesis, study program Al-Ahwal
Al-Syakhshiyyah postgraduate at the state University of Maulana Malik
Ibrahim Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. Hj. Mufidah.Ch.M. Ag, (I1) H.
Ali Hamdan. Lc. Ma. Ph. D

Keywords: Early Marriage, Generation Planning, Maslahah Mursalah

Early marriage is a marriage carried out by adolescents under the age of
21 years women and 25 years for men according to BKKBN. Generation planning
program exists to protect teenagers from early marriage. Early marriage gives
birth to several negative impacts such as immature reproductive organs, weak
content, unstable emotions, lack of financial readiness and education will be cut
off if you do early marriage. This is in line with the theory of maslahah mursalah
Najamuddin Al-thufi that benefit for humans does not only bring benefits but
includes rejecting evil.

This study aims to find out how the efforts made by the BKKBN through
its program in reducing early marriage in Jambi Province. See how the efforts
made by the planned generation program through the perspective of maslahah
mursalah Najamuddin al- thufi.

This research is an empirical judicial research. The research approach is
using qualititative methods whose results are descriptive. Research data here
through interviews and documentation studies. Then the data were analyzed with
the theory of maslahah mursalah Najamuddin al- thufi.

This study found that the BKKBN implemented this program through
outreach to several regions and schools, through social media and taking
advantage of vacation time. Based in the study of maslahah mursalah Al-thufi
what was carried out by the Jambi Province BKKBN is very in accordance with
the values contained in Islamic law which refers to the general benefit and avoids
mafsadah, considering early marriages tend to have a lot of mafsadah.
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.

(QS. Al Hajj: 46)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Arab Latin Arab Lati
| A b Th
- B i3 Zh
o T ¢ ‘
e T ¢ Gh
. J o F
- H K Q
- Kh 4 K
it D J L
5 D ; M
) R o N
5 Z P w
o S : H
5 S : ’
o sh < Y
L D

XiX



B. Vokal Panjang dan Diftong

Arab Latin Arab Latin
‘\ 4 (a panjang) B Aw
&) T (i panjang) ) Ay

U (u panjang)

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a seperti Js menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 seperti s menjadi gila
Vokal (u) panjang = ( seperti v,> menjadi dlina

31
1

Khusus untuk ya’ nisbat, maka ditulis dengan “i”. Adapun suara

diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay” seperti
berikut in:

Diftong (aw) = s Misalnya Js menjadi gawlun
Diftong (ay) = ¢ Misalnya .= menjadi khayrun
C. Ta’ marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” apbila berada di tengah
kalimat, tetapi jika ta’ marbuthah berada di akhir kalimat maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” contohnya ... il menjadi al-

risalat li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

XX



terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:
& a~, menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadh al-jalalah
Kata sandang barupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh al-jalalah yang berada
di tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Sebagai
berikut ini:
1. AIl-Ghazali mengatakan...
2. Najamuddin al- thufidalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Al-Figh ‘4la mazahib al-arba ah..
4. Syarah Fathal Qarib..
5. al-Zawaj al-Mubakkir..
. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi,
contoh:
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari

XXi



muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui

pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan,....”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid” “Amin Rais” dan
kata ““salat” ditulis dengan menggunakan tata ara penulisan Bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari Bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan tidak ditulis dengan “salat”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian

Pembatasan umur mengenai perkawinan dini pada dasarnya
bertujuan agar pasangan yang hendak menikah diharapkan telah memiliki
kematangan dalam berfikir, kematangan jiwa, memiliki kekuatan fisik yang
cukup, emosi yang stabil sehingga kemungkinan untuk melakukan perceraian
mampu dihindari, karena kedua pasangan telah memiliki pengertian dan
kesadaran yang lebih matang terhadap makna dari tujuan perkawinan yang
mengarah kepada aspek bahagia lahir dan bathin. Undang-undang perkawinan
dengan tegas tidak menghendaki perkawinan dini, hal tersebut agar suami
isteri dalam masa pernikahannya dapat menjaga kesehatannya dan
keturunannya®. Akan tetapi implementasi yang terjadi di lapangan banyak
mengalami kendala dan permasalahan. hal tersebut dapat dilihat dengan
banyaknya kasus perkawinan di bawah umur.

Perkawinan dini adalah perkawinan yang dilakukan oleh laki-laki
dan perempuan di bawah batas umur yang ditentukan. Menurut BKKBN

(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) perkawinan dini

! Kustini. Menelusuri Makna Dibalik Fenomena Perkawinan Di Bawah Umur Dan
Perkawinan Tidak Tercatat. (Jakarta: Puslitbag Kehidupan Keagamaan Badan Litbag Dan Diklat
Kementrian Agama RI. 2013),75



ialah pernikahan di bawah umur yang disebabkan oleh faktor ekonomi, sosial,
pendidikan, budaya, orang tua, diri sendiri serta tempat tinggal?.

Perkawinan dini menurut BKKBN adalah umur di bawah 21 tahun
bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. Perkawinan dini menurut
perhitungan BKKBN setiap tahun di Indonesia sebanyak 46% atau setara
dengan 2,5 juta yang terdiri dari perempuan berusia 15 sampai 19 tahun.
Bahkan ada yang berumur di bawah 15 tahun®. Perkawinan dini di Indonesia
semakin meningkat pada januari-juni 2020. Permohonan dispensasi
perkawinan dini yang diajukan berjumlah 34.000. Permohonan dikabulkan
sebanyak 97% oleh pihak pengadilan. Sedangkan pada tahun 2019, dispensasi
nikah hanya berjumlah 23.700 permohonan®.

Adapun upaya pencegahan yang dilakukan untuk menanggulangi
perkawinan dini didasarkan pada peraturan perundang-undangan Nomor 52
Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan
keluarga. Dijelaskan pada “Pasal 48 ayat 1 huruf b bahwa peningkatan
kualitas remaja dengan pemberian akses informasi, pendidikan konseling dan
pelayanan kehidupan keluarga melalui pihak BKKBN”°. Adapun BKKBN
terdapat di dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun

2010 tentang badan kependudukan dan keluarga berencana nasional.

2 Lauma Kiwe. Mencegah Pernikahan Dini. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.2017), 13

3 Lauma Kiwe. Mencegah Pernikahan Dini.14

4 Yosepha Puspasari, jutaan anak perempuan Indonesia lakukan pernikahan dini
https://databoks.katadata.co.id/ / . di akses 11 November 2020 15.00 Wib

5 Devi Yullianti. “Program Generasi Berencana (GenRe)Dalam Rangka Pembangunan
Manusia Menuju Pembangunan Nasional Berkualitas”. Lampung: Jurnal Analisis Politik Hukum.
Volume 1, No 2, (Desember 2017)
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BKKBN di Provinsi Jambi pada tahun 2015 menjelaskan
perkawinan dini dengan jumlah pasangan yang menikah pada usia subur
sebanyak 629.102 pasangan. Data tersebut menjelaskan perempuan yang
memilih menikah pada usia di bawah 21 tahun adalah sebanyak 383.292
(60,93%), sedangkan yang menikah di atas 21 tahun sebanyak 245.810
(39,07%). Sementara laki-laki yang menikah di bawah 25 tahun vyaitu
sebanyak 320.314 (50,92%) dan laki-laki yang menikah di atas 25 tahun
sebanyak 308.788 (49,08%)°.

Perbandingan yang dapat dilihat dari data tersebut adalah tingkat
perkawinan dini di Provinsi Jambi masih berkembang pesat, yaitu remaja
yang berumur kurang dari 21 tahun lebih besar jumlahnya dibandingkan
dengan remaja yang menikah pada usia di atas 21 tahun bagi perempuan.
Begitupula dengan remaja laki-laki jumlah yang menikah di bawah 25 tahun
jumlahnya lebih besar dibandingkan remaja yang menikah di atas 25 tahun.

Menikah pada usia dini sangat berpengaruh terhadap kehidupan
dalam berumah tangga. Sebab emosi yang masih labil hingga menyebabkan
rusaknya rumah tangga. Menurut BKKBN, usia yang ideal untuk menikah
bagi perempuan minimal 21 tahun dan 25 tahun laki-laki, pernikahan pada
usia dini khususnya remaja akan menghilangkan kesempatan seseorang untuk
sekolah dan mematangkan kejiwaan. Jika dipaksakan sambil sekolah, orang
tua tidak akan maksimal menjalankan peran sebagai pendidik bagi anak-

anaknya. Hal ini yang menjadi perhatian pemerintah untuk menunda usia

6 Jambi Independent, Meski rentan perceraian, 60 persen pasangan pilih nikah muda.
Jambi Independent co.id. di akses: Senin, 15 Oktober 2018. 07.07.20 WIB



pernikahan wanita muda. Tidak hanya ancaman perceraian karena kondisi
psikis yang masih labil, namun juga berkenaan terhadap kehamilan muda
yang beresiko, baik dari segi kesehatan fisik maupun emosional. Berikut ini
ada beberapa alasan mengapa hamil muda itu beresiko bagi ibu hamil yaitu:

Pertama, ibu muda hamil. Hamil pada usia muda dapat
menyebabkan resiko pada kehamilan. Biasanya hamil pada usia muda dapat
menyebabkan emosi yang belum stabil hingga dapat berpengaruh pada
kesehatan kehamilannya. Emosi yang terkadang turun naik dapat dilihat dari
kecemasan dan stress berlebihan, terkadang hal tersebut bisa menyebabkan
keguguran pada kehamilan di usia muda. Kedua, dapat menyebabkan
kelahiran prematur. Tingkat reproduksi yang belum matang pada ibu yang
hamil di usia muda belum mampu bekerja secara optimal hingga dapat
menyebabkan kelahiran prematur pada bayi, bahkan hal tersebut juga dapat
menyebabkan kematian pada ibu hamil.

Ketiga, pendarahan dan infeksi. Otot-otot pada rahim wanita yang
hamil di usia muda masih terlalu lemah untuk berkontraksi hingga
menyebabkan rahimya mengalami pendarahan dan infeksi, apalagi jika alat
yang digunakan dalam penanganannya tidak steril, dimungkinkan akan
berujung kematian pada ibu hamil.

Keempat, proses melahirkan lebih sulit. Pada wanita yang hamil
muda pertumbuhan tulangnya dikategorikan belum sempurna sehingga
berpengaruh terhadap letak janin dalam rahim. Hal ini yang menyebabkan ibu

yang hamil di usia muda kesulitan untuk mengajan saat hendak melahirkan.



Selain itu, kondisi pada organ reproduksi wanita yang hamil muda juga belum
sempurna dan belum bisa memberikan perlindungan yang sempurna pada
janin dari berbagai ancaman penyakit saat dalam kandungan. Sehingga
terkadang bayi yang lahir mengalami kelahiran yang prematur dan mudah
terinfeksi virus”

Melihat peristiwa yang terjadi di masyarakat tentang perkawinan
dini ternyata lebih banyak menimbulkan kerugian dari pada maslahat. Maka
hal tersebut sangat mendorong dan menekankan kepada pihak BKKBN agar
ikut serta dalam memperhatikan remaja untuk tidak melakukan perkawinan
pada usia dini. Jika perkawinan dini menimbulkan banyak kerusakan seperti
yang penulis paparkan di atas. Maka hal tersebut harus segera ditangani
dengan berupaya mengurangi angka perkawinan dini. Pihak BKKBN adalah
sasaran utama penulis dalam mengamati upaya pencegahan pernikahan yang
meningkat di provinsi Jambi, akankah upaya yang dilakukan pihak BKKBN
mampu menekan pengurangan perkawinan dini pada remaja atau justru
sebaliknya.

Pada prinsipnya perkawinan dini tidak terhindar dari sisi negatif,
syari’at Islam hadir guna menanggulangi dan mengantisipasi hal yang bersifat
negatif. menanggulangi maksudnya adalah jika muncul hal negatif harus
segera diselesaikan dengan mencegah hal tersebut agar tidak muncul, inilah

yang dinamakan maslahat. Program yang dilakukan BBKBN adalah program

"Tka Wahyu Natalia. “Strategi Komunikasi Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur
dalam Mensosialisasikan Pemahaman Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) Kepada Remaja
Menuju Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera”. Jejaring Administrasi Publik, Vol. 8, No. 1. (Januari-
Juni 2016)



guna mengantisipasi dan mencegah jangan sampai banyak kasus perkawinan

dini terjadi.

Imam Najamuddin al-Thufi memiliki wacana bahwa prinsip dasar
syari’at hendak mewujudkan kemaslahatan di muka bumi. Kemaslahatan
tidak hanya menciptakan hal positif atau bermanfaat saja, tetapi juga
mencegah adanya hal negatif. Artinya program yang dilakukan BKKBN
hendak ditinjau dari sudut maslahah Najamuddin al-Thufi apakah yang
dilakukan pihak BKKBN sudah termasuk maslahat versi Najamuddin al-
Thufi atau belum.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penulis akan

memfokuskan penelitian sebagai berikut:

1. Apa upaya BKKBN dalam melindungi remaja dari perkawinan dini
melalui program Generasi Berencana di Provinsi Jambi?

2. Bagaimana program Generasi Berencana guna melindungi remaja dari
perkawinan dini dalam perspektif maslahah mursalah Najamuddin Al-
Thufi?

. Tujuan Penelitian
Sebagai sebuah karya tulis yang berorientasi terhadap pengembangaan

kelimuan, maka penelitian ini mempunyai tujuan penelitian, adapun tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui upaya BKKBN dalam melindungi remaja dari

perkawinan dini melalui program Generasi Berencana di Provinsi Jambi.



2. Untuk mengetahui program Generasi Berencana guna melindungi remaja
dari perkawinan dini dalam perspektif maslahah mursalah Najamuddin
al-Thufi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Manfaat secara teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih agar menambah dan memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan seiring dengan upaya pencegahan perkawinan dini
melalui pihak BKKBN dengan program Generasi Berencana di
Provinsi Jambi.

b. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan datang
khususnya tentang upaya perlindungan terhadap remaja dalam
perkawinan dini.

2. Manfaat praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan informasi

serta ilmu pengetahuan bagi masyarakat umum dalam upaya
melindungi remaja pada perkawinan dini terkhusus di Provinsi Jambi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan kontribusi
terhadap kajian keilmuan bagi akademisi, khususnya untuk mahasiswa

Jurusan Ahwal Syakhshiyyah Universitas Islam Negeri Malang.



E. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian

No Nama & Judul Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1 Mughniatul  |“Regulasi Sama Penelitian Membahas
llma. (2020) |Dispensasi membahas Mughniatul mengenai
Dalam pernikahan membahas upaya
Penguatan di bawah Tentang pencegahan
Aturan Batas | umur penguatan perkawinan
Usia Kawin lahirnya dini
Bagi Anak “Undang- di
Pasca Undang No lembaga
Lahirnya 16 Tahun BKKBN
Undang- 2019~ melalui
Undang No. mengenai program
16 Tahun aturan batas | Generasi
20198 usia kawin Berencana
oleh hakim di | (GenRe)
pengadilan
2 Devi Yulianti | “Program Sama Penelitian Penulis lebih
(2017) Generasi mengkaji Devi Yulianti | menekankan
Berencana tentang tidak upaya
(GenRe) Program menekankan | melindungi
Dalam yang di pada remaja yang
Rangka selenggaraka | perkawinan melakukan
Pembanguna | n pihak dini perkawinan
n Manusia BKKBN pada usia
Menuju yaitu dini.
Pembanguna | program
n Nasional Generasi
Berkualitas®.” | Berencana

8 Mughniatul Ilma. “Regulasi Dispensasi dalam Penguatan Aturan Batas Usia Kawin

Bagi anak Pasca Lahirnya UU No.16 Tahun 2019”. Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial
Islam. Vol 2. (2020), 133-166

® Devi Yulianti. “Program Generasi Berencana (GenRe) Dalam Rangka Pembangunan
Manusia Menuju Pembangunan Nasional Berkualitas”. Jurnal Analisis Sosial Politik Volume 1 No
2, (Desember 2017)



Nova “Faktor yang [Sama Penelitian Penulis lebih
Arikhman Mempengaru |mengkaji Nova menekankan
DKk, (2019) | hi Pernikahan (tentang Arikhman upaya
Usia Dini di  [perkawinan fokus pada melindungi
Desa Baru dini. faktor yang remaja yang
Kabupaten mempengaru | melakukan
Kerinci®” hi perkawinan
perkawinan pada usia
dini. dini.
Muhammad | “Implementa [Sama Fokus pada Membahas
Agung Ilham | si Peraturan  mengkaji “implementas | mengenai
Afaruddin, Bupati perkawinan iPeraturan upaya
(2019) Gunungkidul dini dengan Bupati pencegahan
Nomor 36 menggunakan | Gunungkidul | perkawinan
Tahun 2015 | teori Nomor 36 dini
Tentang maslahah Tahun 2015” | di
Pencegahan | mursalah lembaga
Perkawinan BKKBN
Pada Usia melalui
Anak Dalam program
Persfektif Generasi
Maslahah Berencana
Mursalah'?”, (GenRe)
Astria Yuli “Preventing |Sama Penelitian Membahas
Satyarini Of Early membahas Astria fokus | mengenai
Sukendar, Marriage tentang peneliti di upaya
Amanda Audio Clip  |perkawinan pondok pencegahan
Raissa, Tomy | (Pemac) dini pesantren di | perkawinan
Michael Untuk Madura dini
(2019) Mencegah di
Fenomena lembaga
Perkawinan BKKBN
Usia Dini melalui
Pada Anak program
Perempuan Generasi
Dilingkungan Berencana
Pondok” (GenRe)

10 Nova Arikhman, Tri Meva Efendi, Gusliani Eka Putri. Faktor Yang Mempengaruhi

Pernikahan Usia Dini Di Desa Baru Kabupaten Kerinci. Jurnal Endurance: Kajian lImiah
Problema Kesehatan. Vol 4 (3) 2019

11 Muhammad Agung Ilham Afaruddin. “Implementasi Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 36 Tahun 2015 Tentang Pencegahan Perkawinan Pada Usia Anak Dalam Persfektif
Maslahah Mursalah”. Al-Hukama: Journal of Islamic Family Law. Vol 09. No 1.(2019)



10

Pasantren Di
Madura'?”
Ana Latifatul | “Pernikahan Sama Penelitian Penulis fokus
Muntamah, Dini Di membahas Ana Latifah | di provinsi
Dian Indonesia: tentang membahas Jambi dan
Latifiani, Faktor Dan  perkawinan perkawinan Khusus upaya
Ridwan Peran dini dini yang yang
Arifin Widya | Pemerintah fokus pada dilakukan
Yuridika (Perspektif faktor dan pihak
(2019) Penegakan peran Lembaga
Dan pemerintah BKKBN
Perlindungan secara umum | dalam
Hukum Bagi di Indonesia | pencegahan
Anak)'®” perkawinan
dini
Eka Radiyani | “Pengetahuan [Sama Hanya fokus | Penulis lebih
Oktavia, Risiko membahas pada risiko menekankan
Fatehah Pernikahan  ftentang perkawinan upaya
Rahma Dini Pada perkawinan dini melindungi
Agustin, Remaja dini remaja yang
Nandito Umur 13-19 melakukan
Mapian Tahun!4” perkawinan
Magai, Sigit pada usia
Ambar dini.
Widyawati,
Widya Hary
Cahyati
(2018)
Muhammad | “Keefektifan Sama Penelitian Membahas
Arif Budiman | Bimbingan ~ membahas Muhammad | mengenai
S (2017) Klasikal tentang Aurif fokus upaya
Berbantuan  perkawinan pada pencegahan
Media Audio (dini bimbingan perkawinan
Visual klasikal dini
Terhadap melalui di

12 Astria Yuli Satyarini Sukendar, Amanda Raissa, Tomy Michael, “Preventing Of Early

Marriage Audio Clip (Pemac) Untuk Mencegah Fenomena Perkawinan Usia Dini Pada Anak
Perempuan Dilingkungan Pondok Pasantren Di Madura” HERMENEUTIKA VOL. 3, NO. 2,
(AUGUST 2019)

13 Ana Latifatul Muntamah, Dian Latifiani, Ridwan Arifin Widya Yuridika. “Pernikahan
Dini Di Indonesia: Faktor Dan Peran Pemerintah (Perspektif Penegakan Dan Perlindungan Hukum
Bagi Anak)” Jurnal Hukum, VVolume 2 / Nomor 1 / (Juni 2019)

14 Eka Radiyani Oktavia, Fatehah Rahma Agustin, Nandito Mapian Magai, Sigit Ambar
Widyawati, Widya Hary Cahyati. “Pengetahuan Risiko Pernikahan Dini Pada Remaja Umur 13-19
Tahun” Higeia Journal Of Public Health Research And Development Higeia 2 (2) (2018)
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Pernikahan media audio | lembaga

Usia Dini'®” visual BKKBN
melalui
program
Generasi
Berencana
(GenRe)

9 Intan “Analisis Sama Penelitian Penulis fokus
Arimurti, Ira | Pengetahuan membahas intan fokus di Provinsi
Nurmala Perempuan  fentang pada Jambi dan
(2017) Terhadap perkawinan pengetahuan | khusus upaya

Perilaku dini perempuan yang
Melakukan tentang dilakukan
Pernikahan perkawinan pihak

Usia Dini Di dini di Lembaga
Kecamatan kecamatan BKKBN
Wonosari Wonosari dalam
Kabupaten pencegahan
Bondowoso?® perkawinan
”? dini

10 Indah “Peran Sama Objek Sedangkan
Muhadara, Pemerintah  membahas penelitian objek
Anwar Daerah tentang Indah di penelitian
Parawangi, Dalam perkawinan Kecamatan penulis di
Ihyani Malik | Pengendalian dini Polongbangk | BKKBN
(2016) Perkawinan eng Utara Provinsi

Usia Dini Di Kabupaten Jambi
Kecamatan Takalar

Polongbangk

eng Utara

Kabupaten

Takalar!™

15 Muhammad Arif Budiman S “Keefektifan Bimbingan Klasikal Berbantuan Media

Audio Visual Terhadap Pernikahan Usia Dini” Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI)

Vol. 2, No. 2, (April 2017)
18 Intan Arimurti, Ira Nurmala. “Analisis Pengetahuan Perempuan Terhadap Perilaku

Melakukan Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso” The
Indonesian Journal of Public Health, Vol. 12 No. 2, (Desember 2017)

" Indah Muhadara, Anwar Parawangi, lhyani Malik. “Peran Pemerintah Daerah Dalam

Pengendalian Perkawinan Usia Dini Di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”

Jurnal Administrasi Publik, Volume 2 Nomor 3 (Desember 2016)
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F. Definisi Istilah
Upaya Perlindungan Remaja: Usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga,
pikiran untuk mencapai suatu tujuan yaitu melindungi remaja. Adapun remaja
menurut versi BKKBN adalah yang usianya 10-24 tahun dan belum menikah.
Perkawinan Dini: perkawinan yang berlangsung pada umur di bawah usia
reproduktif yaitu kurang dari 21 tahun bagi perempuan dan kurang 25 tahun
bagi laki-laki.
Generasi Berencana: Salah satu program yang di canangkan oleh BKKBN
sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup remaja dengan memberikan
informasi dan pengetahuan terkait dengan penyiapan diri remaja menghadapi
masa depan dan menyongsong kehidupan berkeluarga dengan baik.
Maslahah Mursalah: Kemaslahatan yang tidak ditegaskan dalam syari’at
untuk merealisasikan, dan tidak pula ada dalil syara’ tertentu baik yang
mendukung maupun yang menolaknya.
BKKBN: Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 62 tahun 2010 BKKBN
adalah melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengendalian penduduk
dan penyelenggaran Keluarga Berencana.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian agar tertuju dan dapat dicermati, diperlukan penataan
pembahasan yang terstruktur. Peneliti akan merumuskan pembahasan tesis ke
dalam enam bab dan sub bab yang berhubungan satu dengan lainnya. Dalam

penulisan ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:
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Bab I, Pendahuluan, mengantarkan kepada maksud dan
penyesuaian yang diinginkan peneliti dalam menyusun tesis. Secara umum
bab ini dibagi menjadi tujuh bagian, yakni Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Originalitas Penelitian,
Definisi Operasional dan Sistematika Pembahasan.

Bab 11, dijelaskan dengan kerangka teori mengenai tinjauan umum
tentang pernikahan dini, pengertian pernikahan dini, pernikahan dini menurut
hukum Islam, membahas tentang, faktor pernikahan dini dan dampak dari
pernikahan dini dan menjelaskan secara umum tugas BKKBN Provinsi Jambi
yaitu untuk membuka wacana awal terkait dengan upaya pencegahan
perkawinan dini selanjutnya membahas mengenai teori yang akan dipakali
dalam pembahasan ini yaitu maslahah mursalah Najamuddin al- Thufi.

Bab Ill, menjelaskan tentang metode penelitian yang mencakup
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulaan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisa serta
kebasahan data.

Bab IV, Pemaparan data. Dipaparkan tentang informasi dan
memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara yang
terkait dengan upaya apa saja yang dilakukan dalam pencegahan pernikahan
dini, lembaga apa saja yang terkait dalam upaya pencegahan pernikahan dini
serta memasukkan teori maslahah mursalah Najamuddin al-Thufi sebagai

persfektif dalam pencegahan perkawinan dini.



14

Bab V. Pembahasan, vyaitu berisi mengenai uraian yang
mengkaitkan atau mendialogkan hasil penelitian dengan teori. Kemudian juga
merumuskan teori baru atau model baru yang diperoleh dari penelitian?®,

Bab VI, berisi kesimpulan, yaitu menjadi hasil dari penelitian
refleksi teori dan saran konstruksi bagi penelitian yang sejenis di masa

selanjutnya.

18 pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2019).42



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hukum Tentang Perkawinan Dini
1. Pengertian Perkawinan dan Argumentasi Hukum

Perkawinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu
urusan yang berkaitan dengan nikah atau pernikahan. Adapun kata
“perkawinan” dan “pernikahan” adalah memiliki arti yang sama.
Perkawinan merupakan syarat yang telah ditetapkan Tuhan dari seluruh
agama agar hubungan suami isteri dikalangan manusia menjadi sah dan
dianggap tidak melakukan perbuatan zina. Perkawinan merupakan
pertemuan yang teratur antara laki-laki dan perempuan pada satu atap
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu baik biologis, psikologis,
ekonomi, sosial maupun budaya masing-masing yang membawa kebaikan
untuk kedua pasangan tersebut dalam menjalani kehidupan bersama-sama
dan hidup bermasyarakat dengan lingkungan tempat tinggal mereka
hidup®®.

Allah Swt mensyari’atkan perkawinan kepada umat manusia
dan menetapkan ketentuan untuk mengukuhkan institusinya (Syuruth wa
arkan). Selain itu juga untuk memperindahnya etika dan moral (adab wa
fadha’il). Allah juga mengutus Rasulullah Saw sebagai uswatun hasanah

yang patut diteladani. Di mana dalam kisah Rasulullah bahwa ia menikahi

19 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. Cetakan 1, 2017),13

15
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wanita perawan (bikr) dan janda (tsayyib), pernah menikahi wanita muda
(shaghirah) dan wanita tua (kabirah). Seluruh istri itu terpilih atas
pertimbangan ilahiah yang jauh dari kalkulasi fisik dan materi®.

Perkawinan bukanlah semata karena dorongan keinginan diri
sendiri atau tuntutan lingkungan. Akan tetapi perkawinan merupakan
perintah agama. Lawan dari perkawinan adalah zina yang merupakan
suatu perbuatan dilarang oleh agama. Menikah juga bukan hanya
pemenuhan hasrat cinta dan rasa ingin memiliki. Karena menikah
bukanlah janji kepada manusia melainkan janji di hadapan Tuhan,
perkawinan bukan suatu yang dianggap sebagai permainan atau lelucon.
Perkawinan hendaklah dijalankan dengan niat yang baik dan tekad untuk
memelihara perkawinan?!.

Ayat al-Qur’an telah mengatur tentang problematika
perkawinan dimulai dari adanya penegasan bahwa Allah Swt menciptakan
makhluk hidup dengan berpasang-pasangan, baik untuk manusia, hewan
dan tumbuh-tumbuhan, untuk memungkinkan terjadinya perkembangan
dan melangsungkan kehidupan jenis masing-masing?.

Ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang perkawinan adalah

sebagai berikut:

20 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika, 76

21 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika, 14

22 Hamid Sarong. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. (Banda Aceh: Yayasan Pena
Banda Aceh.2010). 2
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. Perkawinan adalah tuntutan hidup yang tujuannya untuk memperoleh
keturunan, guna melangsungkan kehidupan dari jenisnya. Sebagaimana
Allah jelaskan pada ayat di bawah ini;

Surah al-Dzariyat: 49

°_. o4 /°/ O/:,,}o/

J grady WS oo oS 0
“Dan segala sesuatu kami C|ptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah)”?

Surah Yasin ayat 36:

f / s oJ e ° & -
N Lf.’j M‘ u’“ﬁ u,aj}“ g \.é.l.{ é\jj}“ él;— L..S:U‘ Gy

osale.

S

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.?*”

Surah al-Hujarat ayat 13:

B ehed 8 opt Siess S S5 5s aSls G n G
g rlw.m ayr{ws:s & :u/;gﬁgfs

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”%.

Surah an-Nahl ayat 27:

2 Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI. (Sygma exagrafika. 2009)
2A1-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI.
35 Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI.
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ENVES I &bjs ;Q J» ubj\ rimu ;Q Jx}

< a;. // & |.~ L ¥ o
“Dan Allah menjadlkan baglmu pasangan (suaml atau |str|) darl jenis
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu,

serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada
yang batil dan mengingkari nikmat Allah”.

Anjuran menikah juga dijelaskan pada hadis Rasulullah SAW:

2

& J3g B 06 J6 i Jws 25 35;:,;:;-; & L e —837/1
56 3 ,Mu B i platnl p KRN Sa 2 6) Jog <l B 2l

aJas C@x;°//cﬁuw&sjﬁuuﬁs“’“ﬂ(ujaj 86 a3l

26 ,°[¢

Py

“Hai para pemuda, barang siapa di antara kamu telah mampu (punya
bekal dan biaya) hendaknya kawin, karena akan lebih menundukkan
pandangan dan akan lebih menjaga kehormatan. Bila belum mampu,
maka berpuasalah, karena puasa akan menjadi perisai bagimu”.

B. Perkawinan ialah untuk mewujudkan ketentraman hidup dan kedamaian
agar dapat menumbuhkan rasa kasih sayang antara suami isteri,
lingkungan keluarga yang lebih besar, bahkan dalam kehidupan umat
manusia pada umumnya.

Surah ar-Rum ayat 21:

58 1S e ) B gl ST 5 T Gl O gl g
O35 38 iV s ¢ iR

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir?’.

ot

%lmam Al-Hafidz Ahmad Bin ‘Ali Assyafi’i. Bulughul Maram, (Jakarta: Dar Al-Kutub
Al-Islamiyah, 1422 H-2002M). 222
21 Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI. (Sygma exagrafika. 2009)
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Surah an-Nur ayat 32:

B ek B S B g 1f3te 5 Giklally 1S Y 1,483

wo| (. oaki Bo % o

e Aoty Al abas e
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui”?.

Perkawinan dalam kehidupan manusia merupakan hal yang
penting sehingga hal tersebut diatur dalam agama dan negara. Urgensi
perkawinan tentu tidak lepas dari tujuan dari perkawinan, manfaat
perkawinan dan fungsi perkawinan. Adapun tujuan utama dari
perkawinan yaitu menciptakan keluarga. Dinamakan keluarga karena
terdapat beberapa komponen yang membangun keluarga yaitu suami,
isteri yang meruapakan orang tua dari anak keturunan. Dengan demikian
salah satu tujuan perkawinan yaitu untuk melahirkan generasi yang
menjadi penerus bagi kedua orang tua?®.

Perkawinan sebagaimana dijelaskan dalam UU No 1 Tahun
1974 pada Pasal 1 yang berbunyi; “Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa”*°. Perkawinan meliputi beberapa unsur

terutama secara ikatan batin yang menyatu dan unsur biologis yang

28 Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI. (Sygma exagrafika. 2009),354
29 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika, 15
%0 Lauma Kiwe. Mencegah Pernikahan Dini ,12



20

melibatkan anak keturunan. Secara alamiah kodrat laki-laki adalah tertarik
pada perempuan. Untuk melegalkan rasa ketertarikan antara keduanya
tentu disahkan dengan jalan perkawinan®!.
2. Perkawinan Perspektif Empat Mazhab
Makna perkawinan terdapat beberapa pendapat dari Imam
Mazhab yang tertera di dalam kitab Al-Figh ‘ala mazahib al-arba’ah

diantaranya:

ol zarg A8 a2l Bl Ao Gd2 b C\_Q\ Masy O5e —aid
L5 i b . G S o,J\ ay B fela) 3A])
50 ol el dig ) Jsk sitesss e LD Wy 32

A

{3k silaiy oy ARREL @zjdp REEE R R Liwys
S g3 O 5 0dd gt sl Cw.Jb zu,m;,uﬁmél
)8 L;J.S A1y BLRA a\/\.?,d\ PRES ij (g 055 JJ.L, C\:i:,&‘ﬁb
G U SEY 8L Y wb aad LD dy el Gk )

eyl B

“Sebagian ulama’ madzhab Hanafi mendefinisikan pernikahan merupakan
suatu akad yang dilakukan dengan sengaja bertujuan untuk memperoleh
kenikmatan. Arti dari “xx) ¢l adalah kewenangan lelaki terhadap

kemaluan wanita dan seluruh badannya guna mendapatkan kenikmatan.
Penjelasan lafadz “20J" bukan mempunyai kepemilikan secara utuh.

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwasanya pernikahan adalah akad
yang bertujuan untuk kepemilikan diri dalam hal kenikmatan.
Sebagiannya lagi berpendapat bahwa pernikahan adalah akad yang
bertujuan untuk mengambil manfaat dari kemaluan dan seluruh bagian
badannya, Hal ini berarti bahwa suami adalah satu-satunya yang

31 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. Cetakan 1, 2017),13

32 Abdurrahman al-jaziri. Kitab figih ‘ala mazahib ar-ba’ah. (Beirut: dar al-kutb al-
ilmiyah. 2003),8
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menikmati. Semua definisi ini mempunyai makna yang sama, yakni
kepemilikan seseorang bukan sepenuhnya. Karena wanita yang merdeka
itu bebas, adapun yang di maksud dengan kepemilikan adalah
kepemilikan untuk memperoleh manfaat”.
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“Sebagian ulama’ madzhab Syafi’i mendefinisikan pernikahan merupakan
akad yang menggunakan lafadz C\ss atau ;7 atau lafadz lain yang sama

maknanya, serta di dalamnya mengandung hak bersenggama yang
bertujuan untuk mengambil manfaat dari kenikmatan. seperti yang telah
dijelaskan pada halaman atas. Sebagian lainnya mendefinisikan bahwa
pernikahan adalah akad yang mengandung kebolehan untuk bersenggama.
Dalam definisi ini yang dimaksud adalah kebolehan bukan kepemilikan.
Akibat dari perbedaan definisi ini adalah jika ada seseorang yang
bersumpah dengan mengatakan tidak mempunyai sesuatu, maka sumpah
tersebut tidak berlaku, walaupun orang tersebut mempunyai istri. Karena
akad tidak mempunyai arti kepemilikan. Hal ini berbalik dengan pendapat
yang mengatakan bahwa akad adalah suatu kepemilikan.  Adapun
pendapat yang lebih unggul diantara keduanya adalah akad pembolehan”

el g;o,/—y J»‘" y:b JJ.LJ\ dath ;’}.4 Jis d.:b C&““ \° — 2SI
Y 31 jserall Jo QU ks by st sl e g AL st

¢//

duw&;sjuc&ssfﬁZuéizjcas,cdusjw/s)@&
s pK i O s;Ls,-Y\ ;?z}a&us Ho 1y s3sd 3308w
il Lol g3 65 a3 0k s C.@.Jb twqiu

//

“Malikiyah- Mereka mendefinisikan bahwa pernikahan hanya akad terkait
dengan menikmati anak adam tanpa adanya syarat yang mewajibkan
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nilainya dengan pernyataan sebelumnya. Dan juga bukan dengan orang
alim yang mengagadkannya. Keharamannya adalah sesuatu yang di
haramkan Al-Qur’an (menurut qaul masyhur) ataupun diharamkan juga
oleh ijma’ (menurut qaul yang tidak masyhur), Artinya, Bahwasanya
nikah adalah akad hanya untuk memperoleh kenikmatan. Ulama’ Maliki
telah menjelaskan dalam permulaan bab ‘Ijarah” bahwa nikah ialah akad
kepemilikan untuk memperolen manfaat dari kemaluan atau seluruh
badan istri. Seperti yang telah kami jelaskan pada halaman terdahulu”.

ety NERIPE b §f C\iﬁ; Ll e g4 nge A
u; Gy 3 aeshy S &J\ A ffsg 1S Bl mitdy O3l
M\wd}a}”jﬁ&&u\ £V AU ey ke 23 G G
Dbyl s J0 ol "t e B0 G L

“Hanbali- Mereka berpendapat bahwa nikah adalah akad atas
pemanfaatan kenikmatan dengan menggunakan lafadz - atau 5.

Dengan menggunakan lafad i), Mereka (para ulama madzhab Hanbali)
bermaksud memperoleh manfaat seperti yang lainnya. Karena perempuan

yang di setubuhi syubhat atau zina karena keterpaksaan, maka mahar
mitsil tetap untuknya, bukan suaminya walaupun perempuan tersebut
sudah bersuami. Seperti keterangan Nabi “Baginya, apa yang berhak dari
farjinya”, yakni Diperoleh darinya (laki-laki) sebab bersenggama”.

Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahah menjelaskan
makna nikah dalam ruang lingkup syari’at pada kalangan ulama mazhab
terdapat perbedaan pendapat di dalamnya, perkawinan tersebut bermakna
wathi' (berhubungan badan) atau al-aqdu (akad), diantaranya;

a. Hanafiah (ashah), Hanabilah dan Sebagian dari Syafi’iah; memaknai
nikah secara hakikat adalah Wathi’ dan secara majazi bermakna akad.
Pendapat ini berargumentasi dari fakta yang terdapat di al-Qur’an dan

hadis yaitu tidak terdapat petunjuk yang memalingkan makna nikah

dari hakikatnya “Wathi ™ karena jika nikah di arahkan ke makna akad

33 Abdurrahman al-jaziri. Kitab figih ‘ala mazahib ar-ba’ah. 9
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maka hal tersebut harus disertai dengan petunjuk. Sedangkan di dalam
ayat tidak disertai petunjuk. Dalam hal ini makna hakikat yang lebih
diunggulkan yaitu Wathi .

b. Malikiah, Syafi’iah (arjah) dan Hanabilah (agwa): memaknai nikah
secara hakikat adalah Wathi’ dan secara majazi bermakna akad. Maka
argumentasi yang di ambil adalah yang dianggap paling masyhur yaitu
lafal nikah di dalam al-Qur’an dan hadis yang dimaknai akad. Hanya
terdapat satu ayat yang mengatakan nikah itu adalah Wathi’ yaitu
terdapat di dalam surah al-Bagarah ayat 230.

C. Sebagian Hanafiah dan Sebagian Syafi’iah; nikah dimaknai dua
sekaligus yaitu bisa bermakna akad dan berhubungan badan
(Wathi )34,

Hukum dalam pelaksanaan menikah secara syari’at Yaitu
menyesuaikan keadaan setiap individunya. Di antaranya, pertama,
menikah dapat dihukumi sunnah (mustahab), hukum menikah akan
menjadi sunah bagi orang yang membutuhkan nikah, maksudnya Hasrat
menikah pada diri seseorang telah kuat untuk menikah. Memiliki biaya
nikah dalam membayar mahar dan kehidupan barunya. Akan tetapi
dirinya tidak khawatir terjerumus dalam dosa jika tidak menikah. Dalam
hal seperti ini maka dihukumi sunah, karena dapat melestarikan
keturunan, menjaga nasab dan terpenuhi hal-hal baik. Kedua adalah

wajib. Menikah dapat dikatakan wajib hukumnya jika menikah adalah

34 Tim Pembukuan Ma’ahad Al-Jamiah Al-‘Aly Uin Maulana Malik Ibrahim.(Malang:
Syarah Fathal Qarib-Diskursus Munakahabh, Jilid 2. 2021). 12
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satu-satunya jalan untuk memenuhi hasrat seksualnya dan memiliki biaya
untuk melakukan perkawinan. Ketiga, sunah meninggalkan nikah. Hal ini
adalah jika seseorang yang membutuhkan untuk menikah tetapi tak
memiliki nafkah dan bekal untuk menikah. Untuk keadaan seperti ini
seseorang harus menjaga dirinya dengan melakukan ibadah seperti puasa.
Karena menyibukkan diri dengan beribadah dan puasa akan dapat
mengalihkan pikiran untuk menikah. Sebagaimana hadis Rasulullah Saw:
“Barangsiapa dari kalian yang tidak mampu untuk menikah maka
berpuasalah” berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa jika
tidak memiliki biaya pernikahan maka ia sunah meninggalkan nikah.
Keempat, menikah dihukumi makruh. Yaitu seseorang yang
belum menginginkan untuk menikah, baik itu secara naluri dan tidak
berhasrat menikah, karena sakit, dan didukung dengan faktor tidak ada
biaya untuk menikah. Kelima, yaitu seseorang yang telah memiliki biaya
untuk melakukan pernikahan namun belum memiliki hasrat untuk
menikah. Seperti memiliki keinginan untuk lebih fokus dengan ibadah
atau konsentrasi untuk mencari ilmu. Pada keadaan seperti ini maka fokus
dalam beribadah dan mencari ilmu lebih utama. Keenam, lebih utama
menikah jika seseorang tidak menyibukkan diri dalam beribadah, tidak

mencari ilmu, finansial telah mencukupi, namun belum ada hasrat untuk
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menikah, maka dalam hal ini lebih baik baginya untuk menikah, hingga
seseorang tersebut tidak sampai membujang dan melakukan dosa®.
3. Perkawinan Dini

Perkawinan dini dikenal dengan istilah ‘“kawin muda”.
Perkawinan dini terjadi pada usia 15-20 tahun. Perkawinan dini
merupakan perkawinan yang dilakukan dibawah usia produktif yaitu
pernikahan yang dilakukan laki-laki dan perempuan dibawah umur 19
tahun. Perkawinan dini merupakan suatu perkawinan yang bisa dikatakan
belum maksimal baik dari persiapan fisik, mental maupun materi®.

Faudzil Adzim berpendapat ada dua istilah yang dipakai ketika
berbicara tentang pernikahan di bawah umur yaitu age marriage
“perkawinan usia muda” dan early marriage “perkawinan dini”. Menurut
KBBI dini atau di bawah umur artinya adalah “pagi sekali” atau “belum
waktunya”. Jadi perkawinan dini merupakan perkawinan yang dilakukan
oleh pasangan yang belum siap untuk melakukan perkawinan. Perkawinan
dini juga disebut sebagai perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang
belum akil baligh, jika baligh ditentukan dengan tahun maka perkawinan
dini merupakan perkawinan yang dilakukan di bawah umur 15 tahun

menurut mayoritas fikih. Akan tetapi menurut Abu Hanifah yaitu berumur

% Tim Pembukuan Ma’ahad Al-Jamiah Al-‘Aly Uin Maulana Malik Ibrahim. Syarah
Fathal Qarib-Diskursus Munakahah. 14-16

%]dawati. “Determinan Pernikahan Dini Pada Satu Kecamatan di Kabupaten Lampung
Selatan”. Jurnal Keperawatan; Volume XIII, No 1 (April 2017)
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di bawah 17 atau 18 tahun, mengenai analisis usia masih terjadi
perbedaan pendapat®’.

Perkawinan dini menurut fikih yaitu dikenal dengan istilah al-
Zawaj al-Mubakkir yang berarti perkawinan dini. Perkawinan dini
merupakan perkawinan yang dilakukan oleh orang yang belum akil
baligh. Bagi laki-laki yaitu mengalami ihtilam baik dalam keadaan mimpi
maupun sadar. Sedangkan bagi perempuan ditandai dengan datang
menstruasie.

Secara umum terkait perkawinan dini, Mengenai usia
perkawinan dini Islam tidak mengatur dengan tegas hal tersebut Fugaha
membagi ke dalam tiga kelompok; pertama, menurut jJumhur fugaha yang
membolehkan perkawinan dini, kebolehan ini tidak serta merta
berhubungan badan akan tetapi jika akan menimbulkan bahaya maka hal
tersebut dilarang, baik perkawinan dini maupun dewasa. Kedua, lbnu
Syubrumah dan Abu Bakr al-Asham tentang perkawinan dini hukumnya
adalah terlarang secara mutlak. Ketiga, Ibnu Hazm berpendapat bahwa
beliau membedakan antara perkawinan bagi anak laki-laki dan
perempuan. Jika anak perempuan kecil atas izin ayahnya diperbolehkan

menikah. Namun, jika anak lelaki kecil dilarang untuk menikah. Argumen

7Susanto. “Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Perkawinan Dini Di Sukabumi Jawa
Barat”. Aspirasi VVol.2 (Desember 2012)

38Susanto. “Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Perkawinan Dini Di Sukabumi Jawa
Barat”.
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tersebut berlandaskan atas dzahir hadis pernikahan Aisyah ra dengan
Rasulullah Saw®.

Perkawinan dini menurut “Undang-undang No 1 Tahun 1974
tentang perkawinan dalam pasal 7 bahwa pernikahan hanya diizinkan
apabila pria sudah mencapai umur 19 tahun dan wanita berumur 16
tahun”. Undang-undang yang sama menyebutkan bahwa perkawinan
hendaklah dilakukan atas persetujuan orang tua masing-masing pihak
kedua pasangan dan izin tersebut diharuskan bagi pasangan yang belum
berusia di bawah 21 tahun*°. “Perubahan Undang-undang No 1 Tahun
1974 tentang perkawinan juga menjelaskan batas usia pernikahan yaitu
pada pasal 7 perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun™*L.

Kompilasi Hukum Islam memuat aturan yang serupa dengan
Undang-Undang perkawinan. Batas usia pernikahan pada “Pasal 15 KHI
sama dengan pasal 7 Undang-undang perkawinan. Tentang usia
perkawinan, pasal 15 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa
untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan
dalam Pasal 7 Undang-undang No 1 tahun 1974 yakni calon suami

sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon isteri sekurang-

39 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika,76-77

40Susanto. “Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Perkawinan Dini Di Sukabumi Jawa
Barat”.

41 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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kurangnya 16 tahun“?. Begitupula dengan aturan mengenai dispensasi
kawin. Bedanya hanya pada KHI menjelaskan alasan dispensasi diberikan
yaitu untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga. Namun realita yang
terjadi justru tidak memberikan maslahat bagi rumah tangga dan keluarga,
perkawinan dini justru banyak berujung pada perceraian.

Menurut pandangan kedokteran, Dampak lain yang lebih luas
yaitu meningkatnya angka kematian ibu saat hamil dan melahirkan
disebabkan umur yang terlalu muda. Kemudian menurut psikolog,
ditinjau dari sisi sosial, perkawinan dini dapat mengurangi keharmonisan
keluarga. Hal tersebut disebabkan emosional yang masih labil dan cara
pikir yang belum matang. ¥ Melihat perkawinan dini banyak
menimbulkan sisi negatif dari berbagai pandangan maka wajar bagi
pemerintah mengeluarkan peraturan seperti KHI dan Undang-undang
perkawinan 1974 bahwa usia perkawinan adalah 16 bagi perempuan dan
19 bagi laki-laki. Kemudian undang-undang perkawinan diperbaharui
dengan “Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 mengenai
batas usia perkawinan yaitu 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan”.

“Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 PTPPO juga
membahas tentang anak di bawah umur”. Adapun tujuan undang-undang
ini adalah untuk melindungi anak agar dapat memperoleh haknya untuk
hidup, tumbuh dan berkembang, terlindungi dari perbuatan eksploitasi,

diskriminasi dan kekerasan. Pemahaman terhadap Undang-undang

42Kompilasi Hukum Islam. Buku | Hukum Perkawinan
4 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika, 77
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tersebut untuk melindungi anak dari perbuatan salah oleh orang dewasa
dan orang tua. Secara biologis alat reproduksi pada anak masih menuju
proses kematangan sehingga mereka belum mampu untuk melakukan
hubungan seksual dengan lawan jenis, apalagi sampai hamil dan
melahirkan, jika dipaksa hal tersebut akan menjadi trauma, perobekan
yang luas serta infeksi yang akan merusak anggota reproduksi hingga
membahayakan jiwa anak** .

Perkawinan yang dilakukan usia di bawah umur secara sengaja
membuat kedua mempelai meninggalkan pendidikan formal. Tidak hanya
menutup potensi tumbuh dan berkembang dalam bidang pendidikan,
tetapi juga juga menutup kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik karena keterbatasan jenjang pendidikan, artinya
rendahnya pendidikan dapat menyebabkan keterbatasan keterampilan
maupun Kreatifitas yang memungkinkan seseorang kalah dalam bersaing
di lapangan kerja yang daya saingnya sangat tinggi *°.

Pada dasarnya larangan melakukan perkawinan dini adalah
demi kesejahteraan masyarakat. Karena pernikahan berhubungan dengan
permasalahan sosial kependudukan, untuk membatasi lajunya tingkat
kelahiran yang tinggi maka dicegah pernikahan antara laki-laki dan
perempuan di bawah umur. Undang-undang perkawinan bagi laki-laki dan

perempuan adalah untuk mewujudkan tujuan dari pernikahan yaitu

44 Kustini.Menelusuri Makna Dibalik Fenomena Perkawinan Di Bawah Umur Dan
Perkawinan Tidak Tercatat,85

45 Kustini.Menelusuri Makna Dibalik Fenomena Perkawinan Di Bawah Umur Dan
Perkawinan Tidak Tercatat,86
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membangun keluarga yang bahagia, kekal dan sejahtera. Untuk
mewujudkan cita-cita tersebut hendaklah suami-istri berusaha saling
melengkapi dan membantu dalam mengembangkan kepribadian masing-
masing dalam mencapai kesejahteraan spiritual dan material“®.
B. Tinjauan Terhadap BKKBN
1. Pengertian BKKBN

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
adalah upaya pokok dalam pengendalian jumlah penduduk dan
meningkatkan kesejahteraan keluarga®’. BKKBN dalam upaya mencegah
pernikahan usia dini melakukan terobosan yaitu melaui Program Genre
Berencana (GenRe). Program GenRe adalah program yang dikembangkan
dalam rangka persiapan kehidupan untuk berkeluarga bagi remaja yang
diarahkan agar mencapai tegar keluarga untuk mencapai keluarga kecil,
sejahtera dan bahagia®®.Generasi Berencana adalah remaja yang memiliki
pengetahuan, berperilaku dan bersikap dalam menyiapkan kematangan
dan perencanaan dalam hidup berkeluarga*®.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2010
dalam pasal 1 menjelaskan bahwa Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional adalah lembaga pemerintah non kementrian yang

berada di bawah dan tanggung jawab kepada presiden melalui menteri

4 Ngiyanatul Khasanah. Pernikahan Dini Masalah dan Problematika, 70

47 Peraturan kepala badan koordinasi keluarga berencana nasional nomor:55/HK-
010/B5/2010 ,1

48 BKKBN.Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Direktorat Bina
Ketahanan Remaja. Jakarta 2012

49 Devi Yullianti. “Program Generasi Berencana (GenRe) Dalam Rangka Pembangunan
Manusia Menuju Pembangunan Nasional Berkualitas”
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yang bertanggung jawab di bidang kesehatan. Pasal 2 menjelaskan bahwa
tugas BKKBN adalah melaksanakan tugas pemerintah di bidang
pengendalian kependudukan dan penyelenggaraan Keluarga Berencana™.
Adapun dasar hukum vyang berkaitan dengan Lembaga
BKKBN vyaitu “Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 Tentang
Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga, Peraturan
Presiden RlI Nomor 62 Tahun 2010 Tentang Badan Kependudukan Dan
Keluarga Berencana Nasional, Peraturan Kepala BKKBN No.
72/PER/B5/2011 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja BKKBN, Peraturan
Kepala BKKBN No0.82/PER/B5/2011 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Perwakilan  BKKBN  Provinsi,  Peraturan  Kepala ~ BKKBN
N0.92/PER/B5/2011 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai
Pendidikan Dan Pelatihan Kependudukan Dan Keluarga Berencana’®*.
BKKBN sebagai salah satu lembaga yang menangani khusus
di bidang perlindungan remaja sudah semestinya untuk melakukan
tindakan preventif atau upaya pencegahan, hal ini dikarenakan menikah
dini memiliki resiko yang tinggi terutama bagi si calon ibu dalam
mengandung bayinya. Upaya ini sesuai dengan kaidah ushul Figih yang

berbunyi:

lad] Ji ‘;Lj e 5T aalidll 255

% Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2010 Tentang Badan
Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional

51 BKKBN.https://id.m.wikipedia.org/wiki/badan_kependudukan_dan_keluarga_berencan
a_nasional. Di akses 1 november 2020
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Kaidah tersebut memberikan keterangan bahwa “menolak
kerusakan (mafsadat) lebih didahulukan daripada mencari kebaikan
(kemaslahatan)”®2. Apabila seseorang menimbulkan bahaya yang nyata
pada hak orang lain sedangkan bahaya tersebut dapat dikendalikan dengan
melakukan pencegahan maka, orang tersebut dapat dipaksa untuk

mengambil langkah-langkah pencegahan untuk mencegah tersebut.

2. Kebijakan BKKBN dalam Perkawinan Dini

BKKBN juga mempunyai beberepa kebijakan penting
menghadapi para remaja. Diantaranya mencegah remaja dari HIV/AIDS,
NAPZA yaitu narkotika dan perkawinan dini. dalam rangka mengurangi
angka perkawinan dini BKKBN memperhatikan dan melakukan tindakan
supaya praktik pernikahan dini bisa diminimalisir yakni dengan adanya
program Generasi Berencana.

Undang-Undang Perkawinan menyebutkan batas minimal usia
menikah adalah 18 tahun, namun dari sisi kematangan secara reproduksi
dan ekonomi, usia minimal menikah adalah 21 tahun untuk perempuan
dan 25 tahun untuk laki-laki. Melalui kader maupun pembinaan rutin,
upaya menekan angka pernikahan dini juga selalu sisipkan saat

memberikan materi alat reproduksi di sekolah. Sebelumnya, Pemkab juga

52Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, alih bahasa.Ed.
Qawa’id Fighiyyah, (Jakarta: Amzah, 2013), 21
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telah mengukuhkan BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan).

Pemerintah dalam mengatasi permasalahan remaja, melakukan
program dan kegiatan yang disebar kepada instansi berkaitan sesuai tugas
masing-masing. Sebagaimana diatur dalam “Undang-undang No 52
Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan
keluarga”. Pasal 48 ayat (1) huruf b menyebutkan “peningkatan kualitas
remaja dengan pemberian akses informasi, pendidikan, konseling dan
pelayanan tentang kehidupan berkeluarga. Peningkatan kualitas remaja
melalui pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga oleh BKKBN”.

Undang-undang yang merespon permasalahan remaja,
kemudian menyalurkan pada instansi yang bersangkutan seperti BKKBN
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional), maka pihak
BKKBN mengembangkan suatu program yang bernama program
Generasi Berencana (GenRe) bagi remaja. Salah satu fokus program
Generasi Berencana yaitu untuk menekan pendewasaan usia perkawinan
(PUP) yaitu program yang berusaha agar perkawinan dilakukan pada usia
yang matang. Bagi laki-laki 25 tahun dan bagi perempuan adalah 21
tahun®,

Program Generasi Berencana memiliki beberapa substansi antara lain:

Pertama, Penanaman Nilai Moral Melalui Delapan Fungsi

Keluarga, keluarga merupakan pendidikan pertama kali oleh anak,

53 Fitria Ma’arif. “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dan Sosial Budaya dengan
Sikap Remaja terkait Pendewasaan Usia Perkawinan”. Jurnal Biometrika dan Kependudukan.Vol
7, No.1 Juli 2018. 39-48
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sehingga keluarga mempunyai pengaruh besar tehadap perkembangan
anak. Delapan fungsi yang dimaksud adalah fungsi agama, sosial budaya,
cinta kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi pendidikan, ekonomi dan
lingkungan. Delapan fungsi tersebut menjadi harapan agar tercipta
keluarga sejahtera dan berkualitas®®.

Kedua, Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Upaya untuk
meningkatkan usia perkawinan pertama, bagi perempuan minimal 21
tahun dan bagi laki-laki 25 tahun. Batasan usia tersebut di anggap telah
matang untuk berkeluarga dari segi kesehatan maupun emosional *°.
Program Pendewasaan Usia Perkawinan memberikan pengetahuan serta
pengarahan kepada remaja dalam perencanaan kehidupan berkeluarga
agar mempunyai pertimbangan Kketika ingin melangsungkan hidup
berkeluarga, baik dalam kesiapan mental, fisik, pendidikan, sosial,
penentuan jumlah dan jarak kelahiran®®,

Ketiga, Seksualitas. Yang menentukan laki-laki maupun
perempuan secara fisik dan psikologi adalah seksualitas. Seksualitas
berkaitan dengan kehidupan manusia yang membutuhkan seksual, yaitu
kepribadian, emosi, perasaan dan sikap yang berkaitan dengan perilaku
seksualorientasi seksual dan hubungan seksual. Pengetahuan yang

berkaitan tentang seksualitas perlu diketahui bagi remaja, karena masa

% BKKBN 2011.program GenRe dalam Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi
Remaja.http://ceria.bkkbn.go.id di akses 06 januari 2018,12

BKKBN 2014a. Himpunan Materi Program Generasi Berencana (GenRe) Jakarta:
BKKBN ,9

% BKKBN 2011 program GenRe dalam Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi
Remaja.19
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remaja rentan mudah terjerumus dalam perilaku penyimpangan seks.
Perlu diketahui oleh remaja tentang organ reproduksi manusia dan
fungsinya, pubertas pada remaja, dan perilaku seks yang beresiko bagi
remaja dibawah umur serta akibatnya®’.

Keempat, HIV dan AIDS. Penularan HIV dan AIDS dapat
melalui jaringan tubuh, transplatasi organ, tranfusi darah, alat tajam yang
belum disterilkan yang telah dipakai secara bergantian maupun jarum
suntik, berhubungan seksual yang tidak aman. 1bu hamil yang terserang
HIV juga dapat menularkan kepada bayi yang di kandungnya dengan tiga
cara yaitu saat belum lahir melalui plasenta, saat persalinan dengan
terkena cairan vagina atau darah ibu dan setelah melahirkan®®. Program
GenRe memberikan pemahaman dan wawasan mengenai bahayanya
HIVdan AIDS. Hal tersebut tentu penting untuk diketahui remaja, agar
tidak mendekati dan terhindar dari segala seuatu yang berkaitan dengan
HIV dan AIDS. kelima, NAPZA yang merupakan singkatan dari
narkotika, pencegahan dan penanggulangan NAPZA perlu diatasi
terutama oleh pihak program Generasi Berencana dan tentu masalah
remaja juga merupakan tanggung jawab bersama juga termasuk orangtua
harus ikutserta peduli terhadap pencegahan penggunaan NAPZA.

Keenam, Keterampilan Hidup. Remaja hendaknya memiliki

keterampilan hidup, karena hal ini sangat dibutuhkan untuk

5 Meilani, Niken, Zahro Shaluhiyah dan Antono Suryaputro. “Perilaku Ibu dalam
Memberikan Pendidikan Seksualitas Pada Remaja Awal”. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional.
Vol.8 No 8 2014. 412

%8 BKKBN,2014a. Himpunan Materi Program Generasi Berencana (GenRe), 68
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melangsungkan kehidupannya. Keterampilan hidup bagi remaja dalam
kehidupan sehari-sehari seperti keterampilan mental, spiritual, emosional,
fisik, kejujuran dan dalam menghadapi kesulitan®®. Ketujuh, komukasi
efektif orangtua terhadap remaja. Kedelapan, kebersihan dan kesehatan
diri remaja. Kesembilan, Peran orang tua pada pembinaan terhadap
tumbuh kembang remaja. Yaitu peran orang tua sebagai pendidik
pertama, sebagai panutan, sebagai pendamping, konselor dan
komunikator serta berperan sebagai teman atau sahabat bagi anak remaja.

Subtansi di atas bertujuan memberikan pemahaman dan
kesadaran kepada remaja dalam merencanakan kehidupan berkeluarga,
baik itu ditinjau dari aspek agama, kesehatan, psikologi maupun ekonomi.
Tujuan program Generasi Berencana berimplikasi pada peningkatan usia
perkawinan pada remaja agar menikah di usia yang lebih dewasa. hal ini
akan berdampak pada penurunan jumlah anak yang akan dilahirkan oleh
wanita pada masa reproduksinya atau jumlah fertilitasnya.

Menurut BKKBN, usia ideal menikah bagi perempuan
minimal 21 tahun dan 25 tahun untuk laki-laki, bahwa perkawinan di usia
dini khususnya remaja akan menghilangkan kesempatan seseorang untuk
sekolah dan mematangkan kejiwaan, Jika dipaksakan sambil sekolah
orang tua tidak akan maksimal menjalankan peran sebagai pendidik bagi
anak-anaknya . Inilah hal yang menjadi perhatian pemerintah untuk

menunda usia perkawinan wanita muda. Bukan saja ancaman perceraian

% BKKBN,2014a. Himpunan Materi Program Generasi Berencana (GenRe),89
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karena kondisi psikis yang masih labil, namun juga berkenaan dengan
kehamilan muda yang penuh resiko , baik dari segi kesehatan fisik
maupun emosional .

Program Generasi Berencana di dalam pelaksanaannya telah
diintegrasikan dengan program Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi
Remaja (PKBR) yang merupakan salah satu program pokok
Pembangunan Nasional yang tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM 2010-2014). Arah kebijakan program
penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja adalah mewujudkan tegar
remaja dalam rangka tegar keluarga untuk mencapai keluarga kecil
bahagia sejahtera. membangun setiap remaja Indonesia menjadi TEGAR,
yaitu remaja yang menunda usia perkawinan, berperilaku sehat,
menghindari resiko TRIAD KRR (katakan tidak pada nikah dini, katakan
tidak pada seks pra nikah, dan katakan tidak pada penyalahgunaan
Napza), menginternalisasi Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera
(NKKBS) dan menjadi contoh, idola, teladan dan model bagi remaja
sebayanya ©°.

Promosi program Generasi Berencana (GenRe) dilakukan
melalui sekolah-sekolah, forum PIK R (pusat informasi dan konseling
remaja), Kwarda, remaja masjid, karangtaruna, event remaja atau
mahasiswa, pelatihan kader dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana

Selain itu promosi dilakukan juga melalui safari pelayanan KB di

6 Tka Wahyu Natalia. “Strategi Komunikasi Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur
dalam Mensosialisasikan Pemahaman Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) Kepada Remaja
Menuju Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera”.



38

Kabupaten/Kota, melalui talkshow di stasiun televisi dan radio serta surat
kabar . Selanjutnya pada masa menyebarnya virus Covid 19 di Indonesia
maka proses program Generasi Berencana dilakukan melalui media sosial
seperti via zoom, youtobe dan media sosial lainnya.
C. Tinjauan Terhadap Teori Maslahah Mursalah Najamuddin Al- Thufi
1. Biografi Imam Najamuddin Al- Thufi

Pada penelitian ini akan fokus mengambil dari perspektif
Najamuddin al- Thufi. Al-Thufi merupakan produk yang muncul pada
masa kemunduran Islam, hukum Islam menuntut usaha pembaharuan.
Sedangkan secara sosio-politik saat itu terjadi fenomena disintegrasi dan
fanatisme mazhab yang berlebihan hingga terkadang ditemui dari mereka
mazhab satu menghujat mazhab lainnya. Fenomena absolutisme hukum
Islam ini lah yang membuat ulama pada masa itu mengeluarkan inspirasi
pendapatnya yang kontroversial.

Melihat ke masa saat kejumudan pemikiran mulai menjadi
fenomena dikalangan umat Islam setelah figh mazhab mengalami masa
kematangannya, terdapat beberapa ulama yang berjuang untuk mendobrak
tertutupnya pintu ijtihad tersebut. Mereka berijtihad dengan ide yang
sangat cemerlang dan kontoversial pada masanya. Adapun ulama tersebut
beberapa diantaranya al-Syatibi, Ibn Taymiah dan Najamuddin al- Thufi.

Salah satu pendapat yang cukup kontroversial yang
dikemukakan oleh al-Thufi ialah konsep maslahah mursalah nya yang

cukup berbeda dengan ulama lain, yaitu terkenal dengan pendapatnya
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yang liberal. Najamuddin al-Thufi adalah seorang ulama figh dan ushul
figh mazhab Hambali yang dilahirkkan di desa Thufa, Sharshar, Irak.
Nama lengkapnya adalah Abu al-Rabi’ Sulaiman Ibn Abdu al-Qawiy ibn
Abdul Karim ibn Sa’id. Al-Thufi merupakan nama yang dihubungkan
dengan tempat kelahirannya yaitu Thufa. la lahir tahun 675 H (1276 M)
dan wafat tahun 716 H (1316 M) .

Imam Najamuddin at-Thufi memiliki banyak karya yang telah
dihasilkannya, sebagaimana yang dikatakan oleh Qadhi al-Qhudat bahwa
al-Thufi senantiasa tekun bekerja dan belajar baik belajar ilmu hadis,
mengarang dan ikut kajian bersama kami padahal ia berjalan dari Qus ke
Hijaz. Karangan kitab yang tulis oleh al-Thufi sangat banyak, diantaranya
terdapat kitab Mukhtashar At-Tirmidzi, Ringkasan Kitab Al Raudhah Fi
Ushul Figih Karya Asy-Syaikh Muwaffiq Serta Syarahnya, Syar Al-
Arba’in Al-Nawawiyah, Syarh Al-Tibrizi Fi Mazhab Syafi’i Dan Kitab-
Kitab Magamat®. Namun sampai saat ini baru dua karya tulisnya yang
sudah di-tahqgiq dan dipublikasikan. Sedangkan karyanya yang lain masih
berbentuk manuskrip dan sebagian lain belum ditemukan. Diantara karya
tersebut adalah ;

1. Karyanya yang sudah di-tahgiq dan dipublikasikan yaitu Syarh
Mukhtasar ar-Raudah, di-tahgiq oleh Abdullah bin Abdul Muhsin.
2. Karyanya yang sebagian di-tahqig dan dipublikasikan adalah Syarh al-

Arba’in al-Nawawiyyah, di-tahqig oleh Mushtafa Zaid dan Karyanya

61 Zulfa Hudiyani. “Kontribusi Maslahah At-Thufi”. Teraju: Jurnal Syariah Dan Hukum,
Vol.1 No.2 (September 2019). 48



40

yang telah di-tahgiq tapi belum dipublikasikan adalah Isyarat al
llahiyah lla al-Mabahits al-Ushuliyyah, di-tahgiq oleh Kamal
Muhammad Isa.

Dari sekian banyak karyanya, al-Thufi menonjol di bidang
ushul figh ketika ia membicarakan konsep mashlahah dalam bukunya
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah. Kontroversi Imam al-Thufi di bidang
mashlahah inilah yang membuatnya tetap dianggap vokal sampai
sekarang. Dalam membahas konsep mashlahah tersebut, al-Thufi berbeda
sekali dengan ulama-ulama lain. Pendapatnya itu sebenarnya di latar-
belakangi oleh kondisi sosial keagamaan yang terjadi pada masanya®?

2. Teori Maslahah Mursalah Najamuddin al- Thufi

Maslahah menurut bahasa artinya manfaat. Sedangkan
mursalah artinya lepas. Kemudian kata maslahah dan mursalah digabung
menjadi maslahah mursalah yang menurut para ahli ushul figh adalah
“kemaslahatan yang tidak ditegaskan dalam syari’at untuk merealisasikan,
dan tidak pua ada dalil syara’ tertentu baik yang mendukung maupun
yang menolaknya”. Abu Ishaq as-Syatihibi menjelaskan bahwa
kemaslahatan tersebut tidak dibedakan antara kemaslahatan dunia dan
akhirat®?,

Pengertian Maslahah al-mursalah menurut beberapa tokoh, sebagai

berikut:

62Qusthoniah. “Al-Maslahah dalam pandangan najmuddun At-Thufi salam pembaharuan
hukum islam di era kontemporer”. Jurnal Syari’ah.\ol 11. No 1. Oktober 2014

63 Kasuwi Saiban. Metode Penetapan Hukum Islam Membangun Mazhab Figih
Kontemporer Di Indonesia. (Malang: Setara Press. 2019),67
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a. Al-Ghazali

Al-Ghazali menjelaskan maslahah dilihat kepada definisi
syara’ yaitu memelihara agama (hifdz al-Din), memelihara jiwa (hifdz
an-nafs), memelihara akal (hifdz al-Agl), memelihara keturunan (hifdz
al-Nasl) dan memelihara harta benda (hifdz al-Maal). Jika didasarkan
pada pengertian tersebut berarti kemafsadatan ialah hal yang dapat
merusak lima hal tersebut yang biasanya disebut dengan magasid
syari’ah®,

Dari hal tersebut, Husein Hamid Hasan menarik tiga poin
penting. Pertama, maslahah berarti mencari manfaat dan menolak
mudharat. Hal ini berarti jika antara maslahat dan mudhorat itu
bertentangan maka, maka menolak suatu mudharat berarti suatu
kemaslahatan. Kedua, al-Ghazali memaknai maslahah itu berbeda
dengan urfi’, akan tetapi ialah upaya untuk mencari manfaat dan
menolak mudhorat sebagaimana dikehendaki syar’i. artinya ialah di
saat orang melihat sesuatu itu bermanfaat, tetapi disisi syar’i
merupakan mafsadat. Demikian pula sebaliknya bahwa sesuatu yang
dianggap kerusakan bagi manusia, tetapi hal tersebut merupakan
kemaslahatan dari sisi syari. hal ini adalah isyarat bahwa dikotomi al-
Ghazali memandang ada dua hal bentuk maslahat. Yaitu kemaslahatan

manusia yang parlamenternya adalah akal dan perasaan. Serta

%4Moh.Usman. “Maslahah Mursalah Sebagai Metode Istinbat Hukum Persfektif Al-thufi
Dan Al-Qaradhawi”. Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial Islam, VOL: 08, NO:1, (MEI
2020), 86
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kemaslahatan yang disebut terakhir inilah yang telah diakui oleh al-
Ghazali.

Ketiga, al-Ghazali mensejajarkan antara maslahah dengan
munashib, sebagaimana perkataannya: ‘“apabila kami mengatakan
munhasib dalam bab qiyas yang kami maksud adalah mursalah’.
Uraian kalimat ini menunjukkan bahwa kemaslahatan merujuk pada
nilai-nilai asasi syara’ atau ekspresi sifat-sifat yang berkaitan
(munhasib).

Al-Ghazali tidak menerima kemalahatan yang bertentangan
dengan nash. Nash yang dimaksud ialah nash yang tegas atau gat iy.
Jika nash yang seperti ini bertentangan dengan maslahat maka harus
ditinggalkan. Adapun untuk nash tidak gat’iy seperti lafal yang
menunjukkan pengertian umum, maka dengan persyaratan tertentu
maslahah mursalah dapat men-takhsis. Hal ini tercermin dari
pernyataan al-Ghazali Ketika memberi contoh bahwa demi
kemaslahatan  dibolehkan ~membunuh seorang zindiq yang
menyembunyikan kekafiran dan menampakkan keislaman®,

b. Najamuddin Al- Thufi

Al-Thufi berpendapat bahwa kepentingan umum merupakan

sumber hukum, bahkan secara eksplisit dapat melampaui nash yang

ada. la berpandangan bahwa nash dan ijma’ harus menjadi dasar

8 Mukhsin Nyak Umar. Rekontruksi Pemikiran Hukum Islam Di Indonesia. (Banda
Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh. 2006) 14-16
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hukum bagi persoalan ubudiyah, sedangkan kepentingan umum harus
menjadi dasar bagi rumusan hukum-hukum dalam soal muamalah.

Argumen dasar yang dikedepankan Imam al-Thufi ialah:

Sz Y5 5o Y
“Tidaklah benar membuat kemudharatan kepada diri sendiri
dan kepada orang lain”. (HR. Muslim)

Hadis tersebut menurut al-Thufi merupakan landasan untuk
mewujudkan dan memelihara maslahah serta menghindari kerusakan,
sekaligus memberikan peluang bagi umat untuk menilai sesuatu
tersebut maslahah atau mafsadah. Hadis tersebut bersifat umum dan
tidak bisa di khususkan, kecuali oleh nash syara’ yang terkhusus
menunjukkan pada pengertian yang gqat’iy. Jika berbenturan dengan
nash yang bersifat zhanni maka maslahat didahulukan yang zhanni
dengan cara takhsis dan bayan.

Al-Thufi juga berpendapat, jika nash dan ijma’ sudah sesuai
dengan maslahah dalam suatu kasus tertentu, maka keduanya harus
segera ditetapkan. Namun jika nash dan ijma’ bertentangan dengan
maslahah maka pertimbangan dengan maslahah harus dimenangkan.
Hal ini dilakukan dengan cara takhsis (pengkhususan) dan bayan
(penjelasan). Sebagaimana sunah kadang-kadang didahulukan dari al-
Qur’an dengan maksud sebagai bayan. Logika ini merujuk pada sifat
maslahah yang merupakan kebutuhan yang harus ada, dengan kata

lain al-Thufi mendahulukan maslahah dari pada nash yang bersifat

umum.
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c. Abu Ishaq al-Syathibi

Maslahah mursalah yang diakui oleh al-Syatihibi adalah
maslahat yang diakui oleh syari’at secara umum meskipun tidak ada dalil
yang tegas menerimanya. Pengakuan oleh syari’at dapat diketahui dengan
adanya keharmonisan dan keserasian suatu maslahat dengan kebijakan
syari’at dalam memelihara tujuannya, baik secara dharuriat, hajiyat
maupun tahsiniat, dan hal itu bukanlah dalil khusus tetapi melalui istigra’
(induksi) terhadap sejumlah dalil. Atas dasar itu, hubungan maslahah
mursalah dengan dalil syari’at merupakan suatu Tindakan dalam ruang
lingkup syari’at sekalipun secara umum. Ataa dasar itulah kemaslahatan
dapat diterima apabila bertujuan memelihara magqasid syari’ah, dalam arti
mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat®.

Said Rahman al-Bhuti berpendapat bahwa pada dasarnya
semua aktivitas yang dilakukan umat manusia adalah untuk menuju
kemaslahatan. Baik maslahah untuk dirinya atau orang lain. Artinya Said
Rahman al-Bhuti memandang bahwa maslahah adalah ghayah fihriyyah
(kondisi puncak naluri) manusia. kemudian pendapat al-Bhuti dinukil
Dahlan, bahwa maslahah merupakan segala hal yang memberikan
manfaat sesuai yang diinginkan oleh syari’at untuk kepentingan hamba
dalam menjaga lima pokok komponen Magqashid Syari’ah disesuaikan
dengan urutan tertentu. Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil

persamaan bahwa maslahah secara terminologi yaitu harus diletakkan

6 Mukhsin Nyak Umar. Rekontruksi Pemikiran Hukum Islam Di Indonesia. (Banda
Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh. 2006). 18-19
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dalam lingkup tujuan syariat dan maslahah memuat aspek yang penting
yaitu memperoleh manfaat dan menolak mudharat®’.

Maslahah dari segi keberadaannya dapat dibagi menjadi tiga
bagian; Pertama, Maslahah al-Mu tabarah, merupakan kemaslahatan
yang didukung oleh dalil syara’. Contoh, untuk menjaga jiwa, syara’ yang
menetapkan had potong tangan dan qisash bagi pembunuh dengan
sengaja. Kedua, maslahah al-mulghah, merupakan kemaslahatan yang
ditolak karena bertentangan dengan syariat. Contoh, kemaslahatan harta
riba guna menambah kekayaan dan meminum khamr agar dapat
menghilangkan stress. Ketiga, maslahah al-mursalah, merupakan
kemaslahatan yang sesuai dengan tujuan syara’. Akan tetapi tidak
didukung dan tidak pula ditolak oleh dalil secara khusus®.

Para ulama’ yang menerima maslahah mursalah sebagai
metode dan hujjah, menerapkan syarat-syarat agar penetapan hukum yang
dilakukan tidak berdasarkan nafsu belaka. Diantara syarat-syarat yang
ditetapkan adalah: Pertama, maslahah harus berupa maslahah yang
hakiki dan harus mendatangkan manfaat dan menolak mudharat, bukan
hanya berupa dugaan dengan hanya mempertimbangkan kemanfaatan
tanpa memperhatikan akibat buruk yang timbul. Contoh, anggapan bahwa
talak jatuh di tangan istri bukan di tangan suami, hal ini bukanlah

maslahah yang hakiki karena hal itu bertentangan dengan syari’at. Kedua,

5Moh.Usman. “Maslahah Mursalah Sebagai Metode Istinbat Hukum Persfektif Al-thufi
Dan Al-Qaradhawi” ,87

8 Kasuwi Saiban. Metode Penetapan Hukum Islam Membangun Mazhab Figih
Kontemporer Di Indonesia,67
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maslahah harus bersifat umum bukan bersifat perorangan, maksudnya
manfaat yang dilahirkan harus atas kebermanfaaat semua orang bukan
hanya untuk perorangan. Ketiga, maslahah harus tidak bertentangan
dengan ketetapan al-Qur’an, hadis maupun ijma’. Contoh, tuntutan untuk
persamaan hak waris anak laki-laki dan perempuan, hal ini tidak sejalan
dengan nash®®, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah an-nisa’

ayat 11:

_0% 0

SN Bs e S0
Artinya: “Bahagian seorang anak laki-laki sama dengan dua bahagian
orang anak perempuan”. (QS.an-Nisa’:11)

Dalam konsep maslahah mursalah al-Thufi, ia lebih
mengedepankan maslahah di bandingkan nash dan ijma’ dalam
permasalahan adat, mualamat dan lainnya jika masalah tersebut
bertentangan dengan nash dan ijma’. Namun hal tersebut tidak berlaku
dalam masalah ibadah, karena merupakan hak syara’. Pemikiran al-Thufi
didasarkan pada empat asas diantaranya;
pertama, akal semata akan dapat menemukan dan membedakan

kemaslahatan dan mafsadat.

iy ash A3y S5 Ik

Kedua, maslahat merupakan dalil syara’ yang berdiri sendiri tanpa

membutuhkan nash.

69 Kasuwi Saiban. Metode Penetapan Hukum Islam Membangun Mazhab Figih
Kontemporer Di Indonesia,68
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teori maslahah al-Thufi. Bagi al-Thufi mutlak bahwa maslahah
merupakan dalil syara’ yang terkuat, maslahah tidak hanya dalil untuk
mengistinbathkan hukum semata ketika tidak terdapat dalam nash dan
ijma’, melainkan harus didahulukan atas nash dan ijma’ Ketika terjadi
pertentangan antara keduanya dengan cara takhsis dan bayan. Namun

yang perlu ditegaskan adalah bukan meninggalkan nash semata’®.

D. Relevansi BKKBN dan Teori Maslahah Mursalah
BKKBN merupakan Lembaga yang berkutat di bidang pembinaan
keluarga, salah satu program dari BKKBN adalah Program GenRe, program
ini fokus pada permasalahan remaja. Melindungi remaja dari melakukan
kenakalan remaja seperti penggunaan narkoba, seks bebas serta melakukan
perkawinan usia dini. Adapun larangan mengenai perkawinan dini bagi
remaja ialah karena menikah butuh persiapan yang matang di dalamnya, baik

secara mental, fisik, Kesehatan maupun finansial.

70 Zulfa Hudiyani. “Kontribusi Maslahah At-Thufi”.54-55
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Duta GenRe sendiri ialah mahasiswa atau remaja yang memiliki
banyak ilmu pengetahuan, bersikap dan berperilaku sebagai layaknya
mahasiswa, serta untuk menyiapkan perencanaan yang matang dalam
berkeluarga. Program GenRe diarahkan untuk mewujudkan remaja yang
berperilaku sehat dan bertanggung jawab , hal itu akan terjawab melaui dua
pendekatan sebagai berikut:

a. Pusat Informasi Dan Konseling Remaja/Mahasiswa (PIK-RM), yang
merupakan wadah dalam program GenRe yang dikelola oleh remaja, dari
remaja dan untuk remaja, guna untuk memberikan pelayanan informasi
dan konseling mengenai kesehatan reproduksi pada remaja.

b. Kelompok Bina Keluarga Remaja (BIK-R), yang merupakan suatu
kelompok kegiatan yang terdiri dari keluarga, mempunyai anak remaja
berusia 10-24 tahun, hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
terhadap sikap dan perilaku orang tua remaja dalam rangka membina
tumbuh kembang anak remaja dalam rangka memantapkan kesertaan,
pembinaan dan kemandirian ber-KB bagi anggota kelompok™.

Tujuan dari program GenRe adalah fokus pada dua tujuan; yaitu
tujuan secara umum dan khusus. Secara umum program GenRe memiliki
tujuan untuk memfasilitasi remaja agar belajar memahami dan
mempraktikkan perilaku hidup sehat dan berakhlak (healty and ethical life
behaviors) untuk mencapai ketahanan remaja dalam rangka mewujudkan

keluarga sejahtera dan bahagia. Tujuan secara khususnya ialah agar remaja

I Devi Yulianti “Program Generasi Berencana (GenRe) Dalam Rangka Pembangunan
Manusia Menuju Pembangunan Nasional Berkualitas”. Jurnal Analisis Politik Hukum. Volume 1,
No 2, Desember 2017.100
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memahami dan mempraktikkan pola hidup berketahanan, remaja mampu
memahami dan mempersiapkan diri menjadi GenRe Indonesia. Adapun
sasaran dari GenRe yaitu, remaja berumur 10-24 tahun dan belum menikah,
mahasiswa atau mahasiswi yang belum menikah, keluarga atau keluarga yang
memiliki anak remaja dan masyarakat yang peduli pada remaja’2.

Maslahah dalam pengertian wrf” adalah sebab yang akan
melahirkan dan membawa untuk tujuan syar’i baik itu dalam ibadah maupun
mualamah. Sejalan dengan pengertian secara urf” yang dikemukakan oleh al-
Thufi bahwa maslahah adalah “sebab yang melahirkan keuntungan”,
maslahah secara urf ini sejalan dengan makna maslahah secara bahasa yaitu
manfaat, guna, kebaikan, sedangkan lawan darinya yaitu mafsadat
(kerusakan). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa maslahah secara
majazi menurut al-Thufi ialah maslahah tidak hanya memberikan pengertian
manfaat dan kebaikan tapi juga mencakup sebab-sebab yang melahirkan
manfaat dan kebaikan, karena secara logika dapat dikatakan bahwa, sebab
timbulnya kebaikan dan manfaat pun merupakan sebagai kemaslahatan,
apalagi manfaat dan kebaikan itu sendiri khususnya’.

Dari penjelasan diatas jelas bahwa upaya yang dilakukan program
GenRe dan teori maslahah yang dikemukakan oleh al-Thufi sangat relevan;

a. Program GenRe mempunyai tujuan vyaitu untuk memahami dan

mempraktikkan perilaku hidup sehat dan berakhlak serta untuk mencapai

2 Devi Yulianti “Program Generasi Berencana (GenRe) Dalam Rangka Pembangunan
Manusia Menuju Pembangunan Nasional Berkualitas”, 101

8 Qusthoniah. “Al-Maslahah dalam pandangan Najmuddin At-Thufi”. Jurnal
Syari’ah.NVol I1. No 1l. Oktober 2013,41-42
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ketahanan remaja dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera dan
bahagia, teori maslahah al-Thufi hadir dalam rangka untuk
mengedepankan kemaslahatan untuk manusia. Jika keluarga sejahtera dan
bahagia merupakan tujuan program GenRe hal tersebut tentu
mendatangkan kemaslahatan bagi orang yang mengikuti dan menjalankan
program dari GenRe tersebut.

b. Program GenRe juga fokus memperhatikan pada ketidaksiapan mental,
emosi bahkan finansial bagi remaja yang ingin melakukan perkawinan
dini, hal ini juga sejalan dengan maslahah al-Thufi di mana maslahah itu
tidak hanya kebaikan dan manfaat saja tetapi juga sebab yang
mendatangkan hal tersebut (adanya upaya program GenRe) juga di
namakan maslahah, tentu upaya yang dilakukan oleh program GenRe
menjadi sebab perkawinan dini tidak terjadi.

E. Kerangka Berpikir

Penelitian ini membahas tentang upaya pencegahan perkawinan
dini yang semakin bertambah setiap tahun, Lembaga BKKBN hadir dengan
membawa program Generasi Berencana di mana program ini fokus
mengayomi permasalahan remaja seperti pencegahan Napza, Pewkawinan
dini dan Hiv/Aids. Program Generasi Berencana mencegah perkawinan dini
dengan berbagai cara, diantaranya pihak BKKBN merekrut remaja muda
yang berprestasi, remaja ini disebut dengan Duta Genre. Duta Genre inilah
yang akan menyebarkan sosialisasi kepada remaja lainnya. Adapun sosialisasi

di lakukan ke sekolah-sekolah SMP, SMA, Perguruan Tinggi dan ke
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masyarakat. Adapun ke masyarakat objeknya adalah ke para orang tua guna
mengayomi anak mereka yang masih remaja agar tidak melakukan
perkawinan dini.

Dalam hal ini penulis mengambil perspektif teori maslahah
mursalah Najamuddin al- Thufi. Program yang dilakukan pihak BKKBN
merupakan program guna untuk mengantisipasi dan mencegah jangan sampai
banyak kasus perkawinan dini terjadi. Imam Najamuddin Al-Thufi memiliki
wacana bahwa prinsip dasar syari’at adalah untuk mewujudkan kemaslahatan
pada manusia. Sebagaimana kemaslahatan yang di maksud Najamuddin al-
Thufi bahwa Kemaslahatan tidak hanya memberikan hal yang bermanfaat

saja akan tetapi juga mencegah datangnya hal negatif.
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Upaya pencegahan
perkawinan dini

Perspektif Maslahah / \ Lembaga BKKBN
Mursalah Najamuddin

Provinsi Jambi
al- Thufi

\

Maslahah mursalah
untuk mewujudkan

tujuan syari’at yaitu Program Generasi
menerapkan Berencana, guna
kemaslahatan dan mencegah perkawinan
Menolak kerusakan dini
atau terjadinya hal
negatif

AN

upaya pencegahan perkawinan dini
di Provinsi Jambi berdasarkan
perspektif maslahah mursalah
meliputi beberapa aspek:
aspek Kesehatan
aspek Pendidikan
aspek finansial

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (yuridis empiris).
Penelitian yuridis empiris adalah jenis penelitian yang melihat aspek-aspek
hukum dalam interaksi sosial di dalam masyarakat’®. Penelitian ini akan
menekankan pada fakta-fakta yang diperolehnya dari hasil penelitian
dilapangan. Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah upaya pencegahan perkawinan dini yang dilakukan oleh Pihak
BKKBN di Provinsi Jambi ditinjau persfektif teori maslahah mursalah al-
Thufi.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam meneliti upaya mencegah
perkawinan dini yaitu menggunakan metode kualitatif yang hasil kajiannya
bersifat deskriptif. Metode kualitatif dalam hal ini menekankan pada
peneliti untuk memperhatikan proses, peneliti sebagai instrumen pokok
pengumpulan serta analisis data. Sehingga peneliti yang akan terlibat
langsung dalam Kkerja lapangan. Mengapa perkawinan dini masih
berlangsung di Provinsi Jambi, apa faktor yang melatarbelakangi itu,

kemudian upaya pencegahan dalam mengurangi perkawinan dini, serta

4 peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana Media Group. 2011), 35

53
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perspektif teori maslahah mursalah dalam menjawab rumusan masalah,
sehingga dapat dianalisis lebih jauh untuk menjangkau fenomena yang
terjadi dalam praktik perkawinan dini di Provinsi Jambi.
B. Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada lembaga-lembaga yang melakukan
upaya pencegahan perkawinan dini di Provinsi Jambi yaitu di lembaga
BKKBN, melalui program Generasi Berencana, pada program GenRe ini
terdapat program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), PLKB (Petugas
Penyuluh Keluarga Berencana) atau PIKR (Pusat Informasi Komunikasi
Remaja) dan melakukan sosialisasi dengan cara terjun langsung ke
masyarakat dan ke lembaga sekolah.
C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama. Hal
ini seperti yang dikatakan Moeloeng bahwa dalam penelitian kualitatif
kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data utama "°. Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di
lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal, Peneliti
merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan
sekaligus sebagai alat pengumpul data Karena itu peneliti juga harus terlibat
dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan .
Peneliti melakukan penelitian di lapangan yaitu kelembaga yang mencegah

upaya pernikahan dini di Provinsi Jambi.

S Lexy.J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,87
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D. Sumber Data Peneliti
Guna dapat memecahkan problematika permasalahan di Provinsi

Jambi khususnya dalam perkara mencegah perkawinan dini, maka peneliti

memerlukan sumber data:

1. Data primer, memperoleh secara langsung hasil wawancara dari lembaga
BKKBN melalui program Generasi Berencana sebagai lembaga
pelaksana pencegahan terhadap perkawinan dini dan remaja dengan
melakukan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan.

2. Data sekunder, data yang didapatkan dari sumber-sumber hukum, buku-
buku dan jurnal atau media cetak dan media lainnya yang berkaitan
seputar pencegahan perkawinan dini.

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data di dalam penelitian, dilakukan dengan
cara:

1. Wawancara. Melakukan wawancara kepada pihak BKKBN dan remaja
yang menjadi objek dalam upaya mencegah perkawinan dini. Dalam
penelitian ini, penulis dating langsung ke lokasi penelitian di BKKBN
Provinsi Jambi kemudian melakukan wawancara, wawancara secara
langsung kepada pihak lembaga yang melakukan pencegahan perkawinan
dini seperti dinas perlindungan remaja yaitu pihak BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) Provinsi Jambi serta
tokoh masyarakat dan wawancara langsung kepada responden (remaja)

yang mengikuti program pencegahan perkawinan dini di Provinsi Jambi.
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Pengurus Program Generasi Berencana

di BKKBN Provinsi Jambi
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No Nama Jenis Kelamin Umur Status Sosial
1. | Adhita Perempuan 37 ASN
Perwakilan
BKKBN Prov
Jambi
2. | Mudrika Deka Laki-laki 19 Universitas
Putra Jambi
(Duta GenRe)
3. | Dindri Perempuan 21 UIN Sultan
Nurhaliza Thaha Jambi
(Duta GenRe)
4. | Firiatul Perempuan 20 Universitas
Munnawarroh Andalas
(Duta GenRe)
5. | Sonia Permata Perempuan 21 Universitas
Sari Jambi
(Duta GenRe)
6. | Christina Perempuan 20 Universitas
Natalia Jambi
(Duta GenRe)

Dokumentasi. Untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara,

maka diperlukan untuk mengumpulkan data tertulis yang yang telah ada

dan dapat digunakan sebagai

pendukung untuk mencapai tujuan

penelitian. Dokumen yang dimaksud di sini adalah semua jenis rekaman

atau catatan sekunder, foto atau gambar dari hasil wawancara dan catatan

sekunder yang sebagai pelengkap data primer yang tidak ditemukan di
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lapangan, dengan tujuan untuk melengkapi data penelitian’®. Rekaman
dan gambar yang akan di ambil saat melakukan wawancara hanya
menghasilkan beberapa informasi saja, mengingat keadaan saat sekarang
ini, yaitu wabah covid 19. Maka penulis melengkapi dengan mengambil
data dari internet khususnya website yang membahas tentang upaya
mencegah remaja dari perkawinan dini di BKKBN Provinsi Jambi.

F. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara mengolah
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menentukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain™’.

Menganalisis data kualitatif yang dilakukan dengan interaktif,
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. Aktivitas ketika
menganalisis data dapat melalui beberapa langkah, yaitu:

1. Pengumpulan data
Penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dapat dilakukan
selama pengumpulan data berlangsung dalam kurun waktu tertentu.
Peneliti mengumpulkan data dari pihak yang berwenang dalam

menangani program Generasi Berencana dengan melakukan pengumpulan

6 Tka Wahyu Natalia. “Strategi Komunikasi Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur
dalam Mensosialisasikan Pemahaman Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) Kepada Remaja
Menuju Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera”.

7 Lexy.J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006)
,248
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data yang berhubungan pada upaya pencegahan perkawinan dini di
Provinsi Jambi.
2. Reduksi data

Mereduksi data artinya merangkum data, memilih segala hal
yang pokok dan memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema serta
polanya kemudian membuang yang tidak penting .

Pada tahap ini peneliti akan memilih data yang telah
didapatkan dan mengelompokkan sesuai dengan kebutuhan, mana yang
data yang penting dan data yang dijadikan pendukung saja . Agar
memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data. Sebagaimana
fokus Program GenRe yaitu pada tiga hal, mencegah Napza, HIVV/AIDS,
dan Perkawinan dini Peneliti hanya fokus pada data upaya pencegahan
perkawinan dini di Provinsi Jambi.

3. Penyajian data

Data yang telah direduksi kemudian akan dilanjutkan pada tahap
penyajian data. Data yang disajikan berupa hasil wawancara, dan
dokumentasi di lapangan. Dalam penyajian data, peneliti akan
menguraikan isi wawancara dengan kalimat yang disusun secara logis dan
sistematis dan berkaitan dengan hasil penelitian yaitu wawancara kepada
pihak yang terlibat pada Program GenRe dalam upaya pencegahan
perkawinan dini, kemudian peneliti juga membentuk bagan dan diagram
pada data perkawinan dini di Provinsi Jambi.

4. Pengambilan kesimpulan
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Penyajian data yang telah dilakukan akan dilanjutkan pada
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan di awal penulisan
masih bersifat sementara, kemudian akan diverifikasikan dengan mencari
data yang lebih terperinci yaitu dengan cara mempelajari kembali data
yang sudah terkumpul Data yang bersifat sementara dapat berubah jika
tidak didukung dengan bukti-bukti yang kuat pada proses pengumpulan
data selanjutnya Akan tetapi, jika ditemukan bukti yang valid dan
konsisten dan dapat menunjang data sebelumnya, maka kesimpulan yang
dipaparkan adalah kesimpulan yang kredibel .

Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari berbagai
sumber data yang sudah didapatkan dalam melakukan penelitian ini, yaitu
peneliti akan menyimpulkan data yang telah didapatkan sehingga mampu
memperoleh kesimpulan yang menjawab masalah serta tujuan dari
penelitian mengenai upaya pencegahan perkawinan dini melalui program
GenRe di Provinsi Jambi.

G. Keabsahan Data
Penulis menguji keabsahan data yang diperoleh yaitu dengan
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 8,
Triangulasi sebagai bentuk usaha pengecekan kebenaran data atau
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda.

sehingga data yang diperoleh benar-benar valid . Dalam hal ini penulis akan

" LexyJ Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. ~(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2006),330
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mengkroscek data-data hasil wawancara dan dokumentasi itu dengan buku-
buku petunjuk teknik operasional tentang kelembagaan BKKBN Provinsi

Jambi.



BAB IV

PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi BKKBN Provinsi Jambi
1. Sejarah perwakilan BKKBN Provinsi Jambi

BKKBN Provinsi Jambi terletak di JL.R.Moh. Nuradma
Dibrata, No. 19, Telanai Pura, Buluran Kenali, Kec. Telanaipura, Kota
Jambi. Jangkauan yang meliputi program Keluarga Berencana Nasional
dijelaskan dalam Keppres Nomor 38 Tahun 1978 telah diperluas ke
berbagai provinsi di luar Bali Il diantaranya, Provinsi Jambi, Kalimantan
Tengah, Riau, Bengkulu, Maluku, NTT, Irian Jaya Dan Timur-Timur.
Program KB Nasional hampir menjangkau seluruh wilayah di Indonesia.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Keppres nahwa pelaksanaan
program KB Nasional telah meluas ke berbagai wilayah termasuk
Provinsi Jambi kemudian dilaksanakan unit-unit Pelaksana atau Pelaksana
Program Tingkat Provinsi dan Kabupaten atau Kotamadya. Sehingga di
Provinsi Jambi juga terbentuk Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN 1978-2020), dengan kepala Perwakilan BKKBN

Provinsi Jambi dari masa ke masa:

1) dr.W.A Sinurat (1979 - 1984)
2) dr. Kusdinar Yogasara, SKM (1984 - 1988)
3) drg. Soeharto, SKM (1988 - 1991)

4) Drs. Sutejo Yuwono (1991 - 1992)
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5) Drs. Djoko Soepodjo (1992 - 1997)

6) dr. Rusdi Satria Ridwan, MPH (1997 - 1999)

7) Drs. lljas Bachtiar (1999 - 2001)

8) Muksin Hamza, SKM, SE (2001 - 2006)

9) Drs. M. Muslih Usman (2006 - 2009)

10)  Drs. Satrijo Pramono Hindarto. M.Sc (2009 - 2011)

11)  Dra.Retno Munfaati, MM (24 Maret 2011 - 28 Agustus 2012)

12)  Setia Edi, SE, M. Kes (28 Agustus 2012 - 21 Mei 2014)

13)  Drs. Waspi (7 Agustus 2014 - 12 Agustus 2016)

14)  Drs. Endang Agus Sapri, MM (13 Agustus 2016 - 12 Juni 2017)

15)  Mukhtar Bakti, SH, MA, (17 Juli 2017 — 13 Maret 2020)

16)  Munawar lbrahim, S. Kp, M.PH (Agustus 2020 — Sekarang)
Struktur BKKBN Provinsi Jambi dalam waktu mulai berdiri

hingga tahun terakhir mengalami beberapa perubahan yang selarasan

dengan perubahan secara Nasional. Diantaranya merujuk pada “Keppres

Nomor 64 Tahun 1983 tentang penyempurnaan organisasi”’. Keppres yang

dimaksud menekankan pada Program Keluarga Berencana secara

menyeluruh serta terpadu dengan program pembangunan lainnya yang

dapat menopang kelancaran pelaksanaan Program Keluarga Berencana,

sebagaimana dijelaskan bahwa tugas pokok BKKBN ialah “untuk

menyiapkan  Kebijaksanaan Umum  dan  Mengkoordinasikan

Penyelenggaraan Program Keluarga Berencana Nasional”.
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Pada periode selanjutnya BKKBN berdasarkan Keppres pada
Nomor 109 Tahun 1993, periode ini ditandai hal penting yaitu telah
diterbitkannya “Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera”,
yang mana jangkauan program BKKBN tidak hanya pada program KB
(Keluarga  Berencana), akan tetapi telah meluas dengan
menyelenggarakan pengelolaan pembangunan keluarga sejahtera sebagai
konsekuensi logis dari keberhasilan Program Keluarga Berencana
Nasional.

Peran yang BKKBN lakukan tidak hanya terbatas pada
Program Keluarga Berencana tetapi juga meliputi penyerasian penduduk
dengan terbitnya “Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga”. Selanjutnya
terbit “Peraturan Presiden Nomor 62 tahun 2010 yang mengubah status
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menjadi
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)”.
Berdasarkan Perpres tersebut maka diterbitkan “Peraturan Kepala Nomor
72/PER/B5/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja BKKBN Pusat dan
Perka Nomor 82/PER/B5/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Provinsi”. Sebagai bagian dari rencana besar pembangunan KKBPK,
maka Kebijakan kependudukan tak lepas dari keseluruhan kebijakan

pembangunan nasional. Adapun kebijakan pada pembangunan
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kependudukan dimaksudkan untuk mengurangi jumlah amgka
pertumbuhan penduduk. Hal tersebut merupakan arah agar dalam
implementasi pada kebijakan kependudukan melalui memasyarakatkan
program untuk merenggangkan angka kelahiran Keluarga Berencana
(KB).

Pemerintah sangat memperhatiakn betapa penting dan
bermakna pada masalah kependudukan tersebut yang merupakan asset
pembangunan, karena penduduk yang besar merurupakan sumber daya
manusia yang terpenting untuk keberhasilan pembangunan nasional. Oleh
sebab itu dalam mengurangi angka kelahiran, pemerintah merancang
beberapa program yang berupaya untuk meningkatkan kualitas penduduk
yang di dalamnya terdapat beberapa agenda antaranya: pertama, untuk
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak. Kedua, meningkatkan
kemudahan serta kualitas dalam melayani masyarakat, ketiga, perbaikan
gizi. Sedangkan upaya untuk menekan angka kelahiran pemerintah
mengupayakan dengan alat kontrasepsi dan menurunkan angka kelahiran
yang tidak langsung dengan carap ola kebijakan yang integral “Beyond
Family planning ™.

Awal 2016 telah dikembangkan tentang penggarapan program
Keluarga Berencana melalui pendekatan Keluarga Berencana pedesaan di
wilayah Indonesia, yaitu dalam rangka membangun Keluarga Berencana
(KB). Tujuannya ialah untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan

masyarakat ditingkat desa atau yang setara.
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Perwakilan BKKBN  Provinsi Jambi dalam upaya
meningkatkan kualitas petugas atau SDM dan pelayanan KB yaitu
menyelesaikan administrasi perpindahan petugas lapangan, kemudian
Perwakilan BKKBN Provinsi Jambi secara terus menerus akan melatih
tenaga medis dalam pelayanan kontrasepsi, Selanjutnya pada tahun 2017
dilakukan kerjasama lintas sektor dan antar institusi dalam penggarapan
program. Adapun kerjasama ini dimulai sejak tahap perencanaan sampai
pada pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi dilandasi semangat
kesetaraan, kemitraan dan saling menguntungkan . Adapun Kerjasama ini
yaitu dengan ‘“Fakultas Kedokteran Universitas Jambi, Polda Jambi,
Kanwil Kemenag, Badan Pusat Statistik Jambi, Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan Jambi”.

Program Bangga Kencana kegiatannya fokus pada pelayanan
Keluarga Berencana daerah terpencil dan miskin perkotaan. Adapun
salah satu upaya yang dilakukan oleh Perwakilan BKKBN Provinsi Jambi
adalah mendekatkan beberapa pelayanan kepada masyarakat melalui
pelayanan KB mobile dan memberikan KIE secara maksimal agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap Program
KKBPK serta melakukan advokasi kepada stakeholder untuk memperoleh
dukungan terhadap pelaksanaan Program Bangga Kencana di Provins

Jambi .
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2. Visi dan Misi BKKBN Provinsi Jambi
Visi
“Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan
penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas”
Misi
a. Mengurus utamakan pembangunan berwawasan kependudukan
b. Menyelenggarakan  Keluarga  Berencana dan  Kesehatan
Reproduksi
c. Memfasilitasi pembangunan keluarga
d. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara
konsisten
e. Mengembangkan jejaring  kemitraan  dalam  pengelolaan
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga .
Pada tahun 2020, BKKBN melakukan 10 (sepuluh) perubahan,
yaitu: “Perubahan Logo BKKBN, Perubahan Tagline BKKBN dari Dua
Anak Cukup menjadi Berencana itu Keren Dua Anak Lebih Sehat,
Perubahan Program BKKBN dari KKBPK (Kependudukan, Keluarga
Berencana, dan Pembangunan Keluarga) menjadi Pembangunan
Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana atau Bangga
Kencana, Perubahan Mars Keluarga Berencana dengan aransemen baru,
Perubahan Kepanjangan Kampung KB dari Kampung Keluarga
Berencana menjadi Kampung Keluarga Berkualitas, Perubahan seragam

batik bebas menjadi seragam batik bangga kencana, Perubahan Tugas
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Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) selain memberikan penyuluhan
juga membantu pendistribusian obat kontrasepsi, Perubahan Pil KB yang
tidak mengganggu produksi Air Susu lbu (ASI), Perubahan Suntik KB
yang tidak mengganggu siklus menstruasi, Perubahan Implan dari 6
(enam) dan 2 (dua) batang menjadi 1 (batang)”.
3. Struktur Organisasi

Berdasarkan ~ “Peraturan  Kepala ~BKKBN  Nomor
72/PER/B5/2011 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala
BKKBN Nomor 273/PER/B4/2014”, maka struktur organisasi Perwakilan

BKKBN Provinsi Jambi adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA
PERWAKILAN BKKBN PROVINSI JAMBI
26 OKTOBER 2018

KEPALA PERWAKILAN

MUKHTAR BAKTI, SH, MA
NIP. 19611210 198203 1 013
PEMBINA UTAMA MUDA (1V/C)

POKJAFUNG SEKRETARIS

1 SURYO YUDO UTOMO. SE (W1

2 TRIANA FALYANTI. 357 (Wi}
LIZA AZIZAH, S.1P (WI)

1 NTAN (PUSTAKAVGATI)

“ ABDUL SANI [PRANATA HUMAS)

MHD_IRZAL, SE, ME
NIP. 19670401 199303 1 006
PEMBINA TK. | (IV/iC)

KASUBBAG PERENCANAAN KASUBBAG UMUM DAN HUMAS PLT. KASUBBAG KEU DAN BMN KASUBBAG KEPEG DAN HUKUM KASUBBAG ADMINWAS

SE
3301 201402 1 091

KABID DALDUK KABID KB DAN KR KABID KS DAN PK KABID ADPIN PLT. KABID LATBANG
DRA_ SRI BANUN SARAGH DRS. H an ENDANG RIKMAWANTI, $.PD YUSLIDAR, 5P MHD. IRZAL, SE. ME
NIP. 19550806 199203 2 005 NIP. 19610428 198803 1002 NIP. 19700203 199303 2 003 NIP_ 19681227 198703 2 001 NIP_ 19670401 198303 1 008

PEMBINA (IV/8) PEMBINA TK. | (IV/B) PEMBINA (IVIA) PEMBINA TK. | (IV/B) PEMBINA TK. | IVIC)
KASUBBID PENYUTERDUK KASUBBID BINTAXB JALPEMSWA KASUBBID BINHANGA BALNAKSIA| | KASUBBID ADVOKASI DAN KIE KASUBBID TATA OPRS

YUNIART!, SE, M E TA SARI S PT DR ALPHIY
ASE0612 190 17 200

N 1

D)

KASUBBID KERJASAMA PENDUK KASUBBID BINTAKE JALWISUS KASUBBID PEK KASUBBID DATIN KASUBBID PROG KERJASAMA

NA

PENATA TK. | (04D PENATA A
KASUBSID ANALISIS DAMDUX KASUBEID KESPRO KASUBEIO BINHAN REMAJA KASUBBID HUBALILA KASUBBID PENYEL DAN EVAL

RORIN OK SARI, SKM YUSR!, SE
1 NIP. 15640225 156203 1 004

Gambar 4.1: Struktur Organisasi Perwakilan BKKBN Provinsi Jambi

Adapun penjabaran tugas masing-masing bidang beserta satuan
kerja dibawahnya sebagai berikut: pertama, Sekretariat ialah yang

melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, serta pemberian
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dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan
Perwakilan BKKBN Provinsi. Kedua, Bidang Pengendalian Penduduk
tuagsnya ialah Melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan
fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur dan
kriteria serta pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian penduduk.
Ketiga, Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi tugasnya
Melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi
pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur dan kriteria serta
pemantauan dan evaluasi di bidang keluarga berencana dan Kesehatan
reproduksi. Keempat, Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan
Keluarga yaitu Melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan
fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan
kriteria serta pemantauan dan evaluasi di bidang keluarga sejahtera dan
pemberdayaankeluarga. Kelima, Bidang Advokasi, Penggerakan dan
Informasi yaitu Melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan
fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan
kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, penggerakan,
dan informasi. Keenam, Bidang Pelatihan dan Pengembangan yaitu
Melaksanakan pendidikan, pelatihan, penelitian, dan pengembangan di

bidang Kependudukan dan Keluarga Berencana.
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B. Paparan Data

1.

Upaya Yang Dilakukan Program Generasi Berencana Dalam
Melindungi Remaja Pada Perkawinan Dini Di Provinsi Jambi

Upaya BKKBN dalam melindungi remaja agar tidak
melakukan perkawinan dini adalah BKKBN sangat konsen dengan
program pendewasaan usia perkawinan (PUP), dimana BKKBN
mencanangkan usia ideal menikah pada perempuan yaitu 21 tahun, dan
laki-laki 25 tahun.

Dalam rangka penundaan pernikahan di usia muda, maka
BKKBN memiliki program unggulan yaitu Program Generasi Berencana
(GenRe). Program GenRe adalah program yang dikembangkan dalam
rangka penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja melalui
pemahaman tentang pendewasaan usia perkawinan (PUP) sehingga
remaja mampu melewati 5 (lima) transisi kehidupan remaja, yaitu
menerapkan hidup bersih dan sehat, melangsungkan jenjang pendidikan
secara terencana, berkarir dalam pekerjaan secara terencana , menjadi
anggota masyarakat serta menikah dengan penuh perencanaan sesuai
siklus kesehatan reproduksi.

BKKBN melalui program Generasi Berencana (GenRe)
mengajak remaja untuk merencanakan kehidupan masa depannya, mulai
dari mengenali diri sendiri, memahami tentang Pubertas, Reproduksi,

Kesehatan Remaja, bagaimana menjauhi perilaku beresiko dan
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mempersiapkan ~ kehidupan  berkeluarga  nantinya,  termasuk
merencanakan usia pernikahan.
Program penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja
(PKBR) ini di sampaikan kepada remaja melalui Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK Remaja) yang ada di sekolah atau perguruan
tinggi dan kelompok remaja di masyarakat. PIK Remaja diharapkan
dapat menjadi wadah yang dapat terus melakukan fasilitasi, pembinaan
dan edukasi kesehatan reproduksi dan gizi bagi remaja putri sebagai
calon ibu. Adapun upaya dilakukan BKKBN diantaranya:
a. Advokasi stakeholder (pemangku kebijakan) untuk meratifikasi UU
perkawinan
b. Menggalang kerjasama lintas sektoral
c. Melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada
generasi muda/ remaja
d. Integrasi materi PUP, GenRe, KB dan kependudukan kedalam
kurikulum sekolah/perguruan tinggi
e. Peningkatan kesadaran sejak dini tentang manfaat (benefit)
perencanaan masa depan, dan berkeluarga
Mengenai upaya pencegahan perkawinan dini di provinsi
Jambi, penulis akan fokus ke duta GenRe, karena duta GenRe merupakan
penggerak yang sangat dekat dan berkecimpung di kehidupan para
remaja, upaya dalam meningkatkan sosialisasi dan promosi dalam

program GenRe maka diperlukan sosok motivator yang berasal dari
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ruang lingkup remaja. Sosok inilah yang dinamakan dengan duta GenRe.
Duta GenRe dilakukan dengan ajang pemilihan bakat dengan melalui
banyak seleksi, dari seleksi berkas, tertulis, wawancara sampai tahap
finalis dan sampai berhasil lolos dalam ajang pemilihan duta GenRe
tersebut. Duta GenRe yang terpilih adalah remaja yang memiliki
wawasan luas, aktif dalam berorganisasi serta mampu mebangun generasi
yang berkualitas, berjiwa sosial agar mampu membangun generasi muda
yang mampu bersaing di era global.

Duta merupakan model atau contoh bagi yang lain. Duta
GenRe diharapkan dapat menjadi contoh bagi remaja secara umum dalam
mempromosikan program generasi berencana dan penyiapan kehidupan
berkeluarga bagi remaja.

Duta GenRe dilahirkan dari seleksi terstruktur yang
diselenggarakan oleh BKKBN dengan komitmen sebagai penggerak,
promotor program Generasi Berencana (GenRe) dan Penyiapan
Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja (PKBR). Remaja yang dinobatkan
menjadi duta memiliki perjanjian atau kontrak kerja dengan BKKBN dan
memiliki kewajiban secara moril dan tugas masa menjabat untuk
mempromosikan program-program yang ada di BKKBN®,

Pada dasarnya program generasi berencana dan duta genre
saling keterlibatan karena lahirnya program genre menyebabkan

terbentuknya duta GenRe. Duta GenRe ini merupakan alat pendekatan

0 Adhita Putri, wawancara (Jambi, 17 mei 2021).
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kepada remaja yang paling efektif, untuk mempengaruhi remaja-remaja
yang ada di Provinsi Jambi agar terhindar dari hal-hal negatif pada
remaja salah satunya perkawinan dini.

Duta GenRe Provinsi Jambi melakukan program Generasi
Berencana ke seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jambi.
Diantaranya, Kota Jambi, Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Muaro
Jambi, Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Merangin, Kabupaten Bangko,
Kabupaten Tebo, Kabupaten Bungo, Kabupaten Kerinci, Kota Sungai
Penuh, Kabupaten Tanjung Jabung Barat Dan Tanjung Jabung Timur.
Setiap duta GenRe ditugaskan ke berbagai daerah yang berbeda,
tujuannya agar program Generasi Berencana dapat berjalan dengan
lancar dan merata di berbagai tempat.

Adapun sasaran yang dituju oleh duta GenRe yaitu:

Pertama, Remaja. Masa remaja merupakan masa ketika terjadi
perubahan fisik, mental dan sosial-ekonomi. Secara fisik, terjadi
perubahan karakteristik jenis kelamin sekunder menuju kematangan
seksual dan reproduksi, Proses perubahan mental dan identitas usia
dewasa berkembang pada masa remaja. Secara sosial-ekonomi, di mana
pada masa ini merupakan transisi dari ketergantungan sosial-ekonomi
secara total ke arah ketergantungan yang relatif lebih rendah, Pada masa
ini merupakan masa yang paling penting dalam kehidupan seseorang,
keputusan-keputusan penting akan diambil dan persiapan dilakukan

sehubungan dengan karier dan peranan dalam hidup . Dalam
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menggunakan usia, untuk membedakan remaja menurut perkembangan
fisik mereka, remaja awal (10-14 tahun), masa remaja pertengahan (15-
29 tahun) dan dewasa muda (20-24 tahun)®.

Tugas dari duta GenRe adalah mempengaruhi para remaja agar
mampu menjadi generasi yang hebat, fokus kepada hal-hal positif seperti
dalam hal pendidikan. Terhindar dari segala kenakalan remaja baik
NAPZA, seks bebas, maupun melakukan perkawinan di usia dini.

Kedua. Orang tua, orang tua yang memiliki anak remaja harus
ikut serta dalam mengontrol dan membimbing anak remajanya, orangtua
adalah sosok yang paling dekat dengan anak, sehingga peran orang tua
sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas dan kelanjutan arah
tujuan kehidupan anak remaja mereka. Pihak duta GenRe sebagai alat
dalam memotivasi para remaja dan orang tua agar memperhatikan
kehidupan pada masa remaja agar mnjeadi remaja kreatif, inovatif serta
mampu bersaing dalam mengejar karier yang diinginkan.

Dalam mewujudkan suatu program tentu banyak kendala yang
akan dihadapi, begitupula dengan program Generasi Berencana, hal ini di
ungkapkan oleh para duta GenRe sebagai berikut:

Dindri mengatakan:
“Kendala pertama, Mencari sumber daya manusia kak, mencari
orang-orang yang seirama, seiya itu agak susah gitu, sumber daya
manusia dalam melaksanakan program genre itu sulit, namun saat ini

mereka lumayan berubah, beberapa dari remaja sudah ada yang
menanyakan ingin ikut dalam kelompok PIK-R. mereka sudah mulai

2012),39

8 Ali Imron, Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
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tau dan kepo mengenai PIK-R. kendala kedua, saat kami
bersosialisasi itu belum tentu mereka mau menerima, kadang malah
di ajak berkelahi atau debat, misal sosialisasi sama ibu-ibu “ usia
menikah untuk wanita 21 tahun dan untuk laki-laki 25 tahun.
Kemudian para ibu-iu ngebantah dan bilang, “saya dulu menikah
umur 16 tahun ya baik-baik aja rumah tangga saya”. Hal itu yang
menyebabkan kami sulit untuk mengajak dalam menyerukan
program GenRe ini kak®.”

Christina mengatakan:

“Pertama, kendala waktu, saat sosialisasi itu merasa kurang waktu
kami dalam menyampaikan materi, belum semua pesan-pesan yang
ingin Christina sampaikan itu terucap kan. Kedua, partisipasi, tidak
semua dari mereka itu antusias terhadap apa yang kami sampaikan,
jadi kami sendiri berpikir harus punya metode-metode agar mereka
tertarik, jadi kami berpikir keras untuk mencari cara dalam menarik
mereka ke dalam sosialisasi yang akan kami sampaikan ini, ketiga,
kita gak bisa memungkiri kadang pertanyaan mereka membuat kami
ga mampu menjawab nya, jadi kan begitu remaja ini, ada yang tidak
antusias dana da yang begitu antusias, nah yang begitu antusias ini
terkadang pertanyaan mereka ada yang ga bisa kami jawab kak, nah
ini menjadi tantangan tersendiri buat kami. Keempat, kendala dari
segi tempat dan fasilitas. Misal kami datang ke kabupaten tanjung
jabung barat ya kak, kami minta tolong agar mempersiapkan
peralatan yang ingin kami jadikan alat dalam memberikan materi,
nah terkadang orang yang di sana itu pihak kantor yang ingin kami
datangi itu tidak mempersiapkannya atau kuranglah gitu kak, al hasil
yang ingin kami bawakan ini realisasinya agak kurang kak®2.”

Pemaparan yang disampaikan Dindri dan Christina mengenai
kendala dalam melakukan program GenRe yaitu:
a. Sumber Daya Manusia
Ketika menjalankan sosialisasi ke masyarakat maupun remaja di

wilayah kabupaten atau kota, sumber daya manusia sangat kurang,

mereka tidak antusias dan kurang sikap peduli dalam mengikuti

8 Dindri Nurhaliza, wawancara (Jambi, 23 april 2021)
82Christina Natalia, wawancara (Jambi 21 April 2021)
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kegiatan program Generasi Berencana. Sikap tidak mau tahu
mengenai program ini memicu pihak dari program genre kesulitan

dalam menyampaikan materi yang ingin diberikan kepada mereka.

. Waktu

Durasi saat memberikan materi kepada masyarakat dan remaja
sangat berarti bagi para duta GenRe. Biasanya sosialisasi dilakukan
hany 3-4 hari pada setiap kegiatan. Hal ini yang menyebabkan
pemateri merasa kekurangan waktu, hingga materi dan pesan yang
ingin di salurkan belum tersampaikan secara keseluruhan.

Mindset Masyarakat

Dalam kehidupan bermasyarakat, tradisi turun temurun tentu tak
dapat terpisahkan dengan kehidupan di masa sekarang. Salah satu
tradisi yang sering dilakukan oleh masyarakat pedesaan di Provinsi
Jambi adalah menikah pada usia dini. Perkawinan dini bukanlah hal
yang asing bagi mereka, karena perkawinan dini sudah dilakukan
sejak zaman dahulu, program GenRe hadir guna untuk membuka
wawasan kepada masyarakat agar lebih mengedepankan Pendidikan
dan cita-cita terkadang di bantah oleh masyarakat. Karena anggapan
bahwa perkawinan usia dini adalah hal yang biasa dilakukan.
Kurangnya Pengetahuan

Sebagaimana di jelaskan pada poin satu bahwa masyarakat dan
remaja terkadang tidak terlalu antusias dalam menganggapi program

GenRe, namun terkadang juga ada beberapa daerah yang sangat
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antusias dan aktif bertanya banyak hal kepada duta GenRe. Hal ini
menjadi kendala tersendiri bagi duta GenRe, terkadang pertanyaan
dari remaja belum bisa terjawab mengingat masih minim ilmu,
karena duta GenRe dan remaja adalah usia pada tahap masih sama-
sama belajar. Dura GenRe mengatakan itu merupakan tantangan
tersendiri bagi mereka agar lebih giat lagi dalam belajar dan bisa
sharing lebih luas mengenai ilmu tentang remaja.

Adapun upaya yang dilakukan duta genre dalam melindungi
remaja pada perkawinan dini di provinsi jambi. Sesuai dengan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti ke beberapa remaja dari duta
Genre sebagai berikut:

Menurut Sonia

“upaya yang dilakukan dalam melindungi remaja itu kak, ada
pendekatan secara langsung, ada programnya GenRe sharing
(geshar) ini melalui media sosial seperti memanfaatkan instagram
yaitu live Instagram, kemudian via tiktok namanya tiktok GenRe,
terus jualan seperti jual kudapan sambil menyelipkan atau
memberikan kalimat-kalimat di sudut kemasan mengenai motivasi
atau kutipan buat remaja seperti kata *“ yuk berencana sekarang” ,
mengadakan via permainan kayak ular tangga, di kantor gubernur
Jambi nama kegiatannya “GenRe kids” ini diadakan saat remaja
sedang jogging di hari libur. permainannya di setiap ular tangga itu
ada informasi mengenai bahan bacaan menganai remaja, kemudian
ada tantangan nya juga seperti mejelaskan tentang alat
reproduksi”®®,

Berdasarkan pemaparan Sonia upaya yang dilakukan duta

GenRe dalam mencegah perkawinan dini adalah melalui pendekatan

secara langsung maupun media sosial sekreatif mungkin agar remaja

8 Sonia Permatasari, wawancara (Jambi 21 April 2021)



77

tertarik dalam penyampaian dan tujuan yang akan disampaikan pihak
duta GenRe. Salah satunya pihak duta GenRe di provinsi melakukan
pendekatan saat remaja liburan. seperti hari minggu mereka jogging di
pagi hari, pihak duta GenRe menyempatkan untuk berpartisipasi dan
memanfaat waktu tersebut dengan melakukan permainan yang menarik
namun tidak melupakan makna dari tujuan mereka yaitu mengajak
remaja untuk melakukan hal yang positif dan tidak melakukan hal yang
dilarang seperti Napza, seks bebas dan perkawinan usia dini.
Menurut mudrika
“Sebenarnya banyak upaya dari BKKBN, salah satunya dibentuknya
duta genre ini dari setiap kabupaten kak, nah duta genre ini nanti
melakukan sosialisasi ke remaja-remaja disetiap kabupaten, upaya
nya adalah sosialisasi yaitu memberikan pemahaman kepada remaja
bahwa “oh iniloh remaja tidak hanya berpikir tentang rumah tangga
tetapi remaja itu masanya bermain dan belajar, remaja tidak boleh
fokus kepada pacaran karena ini salah satu pemicu penyebab
perkawinan dini ini. Kemudian kegiatan lebih banyak via online
seperti webinar, duta genre memberikan sosialisasi ke remaja
disetiap kabupaten, lalu duta genre turun ke kanupaten serta
mengundang perwakilan sebanyak 5 orang setiap sekolah yang ada
dikabupaten yang ada di provinsi Jambi dan berkumpulnya di kantor
bkkbn perkabupaten®”’,
Selanjutnya pemaparan dari Mudrika upaya dari BKKBN salah
satunya yaitu adanya duta GenRe ini. Kemudian duta GenRe melakukan
sosialisasi dengan tujuan memberikan pemahaman tentang bahayanya

melakukan perkawinan dini. Adapun sosialisasi yang dilakukan yaitu

pihak duta GenRe terjun langsung ke setiap kabupaten dan setiap remaja

8 Mudrika Deka Putra, wawancara (22 April 2021)
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di kabupaten tersebut mewakili 5 orang dari setiap sekolah mereka untuk
mengikuti program dari duta GenRe.
Menurut Fitri

“Duta genre itu satu tahun menjabat seribu tahun menginspirasi, saat
sudah jadi duta kami dilempar ke daerah masing-masing itu kami
berusaha meningkatkan motivasi para remaja yang ada di Provinsi
Jambi. Contohnya saya sekarang membuat komunitas cinta remaja
yang mana itu bentuk prihatin saya terhadap anak-anak di daerah
pedesaan saya, namun jujur saja marak bener pernikahan dini,
apalagi selama ada covid 19 ini kak ya, karena gak pada sekolah
akhirnya pacarana aja kerjaannya, jadi mereka itu udah kayak salah
jalan gitu. Nah tujuan saya sebagai duta sih untuk memotivasi para
remaja agar bisa ikut seperti kita memahamkan bahwa Pendidikan
itu penting, terus memberitahu mereka bahwa menikah itu bukan
enak-enaknya aja jadi kami juga menjelaskan dampak negative bagi
pernikahan dini. Jadi setelah jadi duta GenRe kami dilempar ke
daerah masing-masing untuk mengoptimalkan daerah tersebut.
Selanjutnya program kami yaitu ngasih fasilitasi atau edukasi ke
anak-anak daerah lain, seperti saya ke Tanjabtim dan teman saya
yang lain juga pergi ke kabupaten-kabupaten se provinsi Jambi®®.

Senada dengan pemaparan teman-temannya di atas, fitri juga
menjelaskan upaya yang dilakukan duta GenRe selaku perpanjangan
tangan dari Lembaga BKKBN dalam program Generasi Berencana yaitu
melakukan pendekatan ke masyarakat. Mereka yang telah terpilih
menjadi duta GenRe Kembali ke daerah masing-masing untuk
menyampaikan ke remaja-remaja di sana tentang bahayanya perkawinan
dini, duta GenRe tersebut membuat komunitas seperti komunitas “cinta
remaja”’. dalam komunitas inilah mereka berjuang untuk mempengaruhi
remaja di sekitar mereka agar melakukan hal-hal positif yang semestinya

dilakukan pada usia dini.

8 Fitriatul Munnawarroh, wawancara (Jambi 22 April 2021)
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Berdasarkan data yang didapatkan dari ASN Perwakilan
BKKBN Provinsi Jambi mengenai rata-rata usia remaja yang melakukan
perkawinan dini di wilayah Provinsi Jambi yaitu:
Menurut Ibu Adita:
Data survei yang dilaksanakan oleh BKKBN di Provinsi Jambi
dari Kinerja Dan Akuntabilitas Program (SKAP) itu terjadi naik
turun disetiap tahunnya, dimulai tahun 2017, usia perkawinan dini
yang dilakukan oleh remaja adalah umur 19 tahun, kemudian pada
tahun selanjutnya (2018) meningkat, yaitu berusia 20 tahun, namun
ternyata pada tahun 2019 kembali menurun angka perkawinan
tersebut yaitu 19,1 tahun. Sedangkan pada tahun terakhir (2020)

data yang kami dapatkan yaitu rata-rata remaja di Provinsi Jambi
naik lagi berumur 19,7 tahun®®.

Media Usia Kawin Pertama
di Provinsi Jambi

mm I == ES

2017 2018 2019 2020

Gambar 4.2: Data Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program
(SKAP) yang diselenggarakan oleh BKKBN
Data di atas dapat disimpulkan bahwa masih terjadi kasus
pernikahan dini, di mana BKKBN melalui program pendewasaan usia
perkawinan (PUP) menyarankan usia ideal menikah bagi perempuan
yaitu usia 21 tahun dan laki-laki yaitu usia 25 tahun®’. Program GenRe

berfungsi hanya untuk menyarankan dan bukan menetapkan hukum,

8 Adhita Putri, wawancara (Jambi, 17 mei 2021).
87 Adhita Putri, wawancara (Jambi, 17 mei 2021).
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karena jelas tertera dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun
2019 bahwa usia menikah adalah 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan.

Adapun saran yang dilakukan dalam program GenRe bahwa
perkawinan dilakukan pada usia 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun
bagi laki-laki hal tersebut mengutamakan atas dasar faktor kesehatan,
kondisi yang fatal dan mengancam jiwa yang dialami 14,2 juta anak
perempuan diseluruh dunia yang menjadi pengantin anak setiap tahunnya
selama periode 2011-2020.

Perkawinan usia dini menyebabkan kehamilan dan persalinan
dini, yang berhubungan dengan angka kematian tinggi dan keadaan tidak
normal bagi ibu karena tubuh anak perempuan belum sepenuhnya matang
untuk melahirkan. Anak perempuan usia 10-14 tahun memiliki resiko
lima Kkali lebih besar untuk meninggal dalam kasus kehamilan dan
persalinan dari pada perempuan usia 20-14 tahun, secara global kematian
yang disebabkan anak perempuan adalah usia 15-19 tahun. Anak
perempuan menghadapi resiko tingkat komplikasi yang terkait dengan
persalinan yang jauh lebih tinggi, seperti fistula obstetri, infeksi,
pendarahan hebat, anemia dan eklampsia®.

Perkawinan usia dini memiliki dampak antargenerasi. Bayi
yang dilahirkan pada usia dini memiliki resiko kematian yang lebih
tinggi, dan kemungkinannya dua kali lebih besar untuk meninggal

sebelum usia 1 tahun dibandingkan dengan anak-anak yang dilahirkan

8 Meitria syahadatina noor. “klinik dana” sebagai upaya pencegahan pernikahan dini.
(Yogyakarta: CV Mine 2018). 7
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pada ibu yang telah berusia dua puluh tahun ke atas. Bayi yang dilahirkan
pada usia dini juga memiliki kemungkinan tinggi untuk lahir prematur,
dengan berat badan lahir rendah, dan kekurangan gizi. Hal ini
berhubungan langsung dengan perempuan menikah yang pada saat
kehamilan dan persalinan masih berusia sangat muda, ketika mereka
sendiri memiliki tingkat kekurangan gizi yang lebih tinggi dan tubuh
mereka belum tumbuh sempurna. Saat anak perempuan dalam masa
pertumbuhan, kebutuhan gizi pada tubuhnya akan bersaing dengan
kebutuhan gizi pada janinnya®.
Penyebab perkawinan dini yang terjadi di Provinsi Jambi
sebagaimana pemaparan dari ibu Adhita:
“kami melakukan penelitian di beberapa daerah di Provinsi Jambi
antara lain, Kabupaten Bungo, kabupaten tebo dan kabupaten
merangin yang menyebabkan perkawinan dini pada masyarakat
antara lain adanya remaja yang memiliki tingkat pendidikan yang
rendah dalam artian tidak melanjutkan sekolah lagi, kemiskinan
pada keluarga, kesempatan kerja wanita dan tingkat Paendidikan
orang tua yang masih rendah, rata-rata orangtuanya hanya tamat
SD, hingga anggapan orang tua tersebut melakukan perkawinan
di usia muda adalah hal yang wajar-wajar saja, malah dianggap
aneh jika anak remaja menikah pada usia di atas 20 tahun, jika di
kampung-kampung terjadang digelari dengan “perawan tua”.
Berdasarkan penjelasan terhadap penyebab perkawinan dini di
Provinsi Jambi dapat di paparkan sebagai berikut:
a. Tingkat pendidikan yang rendah atau tidak melanjutkan sekolah

mendorong untuk cepat melakukan pernikahan, dari hasil penelitian

pada wanita yang menikah muda, hampier dua pertiga (65,14%) hanya

8 Meitria syahadatina noor. “klinik dana” sebagai upaya pencegahan pernikahan dini.
(Yogyakarta: CV Mine 2018). 11
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mengeyam pendidikan SD kebawah, dan hanya 4,59 persen yang
berpendidikan SLTA dan Perguruan Tinggi (Diploma dan Sarjana) .

b. Tingkat pendidikan yang rendah ini pada dasarnya juga merupakan
dampak dari tingkat kemiskinan dalam keluarga. “Hal ini terungkap
dari hasil wawancara mendalam dengan salah seorang orang tua:
karena kehidupan perekonomiannya yang tidak mencukupi, dia tidak
mampu membiayai anak-anaknya untuk sekolah ke jenjang yang lebih
tinggi dan ketika ada yang melamar anak perempuannya, diapun
segera menyetujuinya’.

c. Kesempatan Kerja Wanita, terlihat bahwa secara umum masih relatif
rendah. Penelitian menemukan kurang dari 10 persen wanita yang
bekerja sebelum menikah dan sebagian besar lainnya berstatus tidak
bekerja (kegiatan utama urusan rumah tangga, mencari pekerjaan dan
lainnya) . Secara umum, hal ini juga menunjukkan bahwa peluang
kerja bagi wanita dalam aktivitas perekonomian di Provinsi Jambi
masih relatif terbatas.

d. Tingkat pendidikan Orang tua yang rendah akan mendorong
terjadinya percepatan keputusan untuk segera menikahkan anak-
anaknya walaupun masih dibawah umur, Tingkat pendidikan ini juga
sejalan dengan persepsi orang tua terhadap pernikahan usia dini®.

Berdasarkan dampak perkawinan dini di atas, jelas bahwa

penyebab perkawinan dini yang terjadi di Provinsi Jambi yang terbesar

% Adhita Putri, wawancara (Jambi, 17 mei 2021).
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adalah disebabkan Pendidikan yang rendah baik dari remaja maupun
orang tua yang memiliki anak remaja, sehingga kurang motivasi dan
dukungan lingkungan dalam memecah rantai dalam melakukan
perkawinan dini.

Program GenRe hadir untuk memfasilitasi remaja agar belajar
memahami dan mempraktikkan perilaku hidup sehat dan berakhlak
(healty and ethical life behaviors) sebagai dasar mewujudkan keluarga
bahagia dan sejahtera, kemudian bertujuan agar remaja mampu
mempraktikkan pola hidup yang berketahanan dan mempersiapkan diri
dalam membina rumah tangga®.

2. Maslahah Mursalah Najamuddin Al-Thufi Terhadap Upaya
Melindungi Remaja Pada Perkawinan Dini

Imam al-Thufi mengakui bahwa dalil-dalil syara’ seperti yang
diakui ulama pada umumnya yaitu Al-Qur’an, Hadis, ljma’ahl Madinah,
Qiyas, Qaul Sahabat, Mashalih Al-Mursalah, Al Istihab dan sebagainya.
Al-thufi berpendapat diantara dalil syara’ tersebut yang terkuat adalah
nash dan ijma’. Adapun hubungan maslahah dan nash itu terdapat dalam
tiga hal yaitu; dalil syar’i sejalan dengan maslahah, jika tidak sejalan
tetapi memungkinkan dikompromikan melalui takhsis dan tagqyid maka
keduanya dapat digunakan dan jika nash dan maslahah terjadi benturan

dan tidak bisa dikompromikan maka maslahah harus didahulukan®.

91 Yulianti, Devi. “Program Generasi Berencana (GenRe) Dalam Rangka Pembangunan
Manusia Menuju Pembangunan Nasional Berkualitas” 101.

92 Zulfa Hudiyani. “Kontribusi Maslahah At-Thufi”. Teraju: Jurnal Syariah Dan Hukum,
Vol.1 No.2 (September 2019). 48
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Al-Thufi mengklarifikasi mengenai pemikirannya di atas yaitu
al-Thufi menekankan bahwa hukum Islam dibagi menjadi dua yaitu
pertama, ibadat dan mugaddarat dua hal ini tidak bisa dijangkau oleh
akal secara detail, Adapun dalam hal ini berpedoman pada nash dan
ijma’. Kedua, bidang muamalat, adat siyasah dunyawiyah dan hal lain
yang mampu dijangkau oleh akal manusia. Hal ini berpedoman pada
maslahah an-nas (kemaslahatan manusia)®.

Al-Thufi membangun pemikirannya tentang maslahah
berdasarkan atas empat prinsip, yakni:

a. Menentukan sebuah kemaslahatan dan mafsadat berdasarkan akal
bebas. Terutama dalam bidang muamalat dan adat. Dalam hal
tersebut mementukan maslahat dan mafsadatnya cukup dengan akal.
Pendirian al-Thufi memutuskan sebuah kebaikan atau keburukan
tanpa melalui wahyu merupakan landasan utama dalam piramida
pemikirannya. Akan tetapi al-Thufi membatasi atas kemandirian akal
tersebut hanya dalam bidang muamalah dan adat istiadat saja.

b. Selanjutnya Imam al-Thufi berpendapat bahwa maslahah merupakan
dalil yang mandiri yang mana kehujjahannya tidak bergantung
kepada nash, tetapi hanya bergantung kepada akal semata. Menurut
Imam al-Thufi maslahah itu adalah atas dasar adat-istiadat yang
tanpa memerlukan petunjuk dari nash. Dengan demikian maslahat

adalah dalil mandiri dalam sebuah hukum.

93 Zulfa Hudiyani. “Kontribusi Maslahah At-Thufi”. 54
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c. Maslahah hanya diberlakukan pada bidang mu’amalat dan adat
kebiasaan, hal tersebut tidak diberlakukan dalam bidang ibadat dan
mugaddarat (sesuatu yang ukkurannya telah ditentukan oleh nash).
Khusus dama bidang ibadat dan mugaddarat tersebut maslahah tidak
dapat dijadikan dalil. Maka dalam kedua hal tersebut nash dan
ijma’lah yang harus diikuti dan didahului. Pembeda yang dibuat oleh
al-Thufi dimaksudkan karena ibadah merupakan hak yang khusus
bagi Allah dan tidak mungkin mengetahui hak Allah baik dalam
cara, jumlah waktu maupun tempat kecuali atas dasar yang resmi
yang dating dari Allah. Sedangkan muamalah ditujukan untuk
memberikan manfaat dan maslahat bagi manusia. Atas dasar inilah,
dalam segala hal ibadah Allah lebih mengetahui akan hak-Nya dan
manusia wajib mengikuti nash dalam bidang ibadah.

d. Maslahah menurut al-Thufi merupakan dalil yang paling kuat Secara
mutlak. Maslahah tidak hanya sebagai hujjah semata Ketika tidak
ditemukan di dalam nash dan ijma’. Tetapi ia harus didahulukan atas
nash dan ijma’ Ketika terjadi pertentangan antara keduanya dengan
cara bayan dan takhashish. Pengutamaan mendahulukan maslahah
berlaku dari segala karkateristiknya baik dari segi ghath’i, sanad,
matan maupun dzanny®*,

Al-Thufi berpendapat mengenai dasar hukum maslahah

mursalah yaitu hadis Rasulullah Saw 72 ‘Jj e N (tidaklah benar

8Farih Amin, Rekonstruksi Fikih dalam Lintas Sejarah, (Semarang: Karya Abadi Jaya,
2015). 271-274
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membuat kemudharatan kepada diri sendiri dan kepada orang lain).
Menurut at-Thufi hadis ini menunjukkan pada perlunya menerapkan
maslahah dan menghambat jalan menuju kerusakan®. Hal ini sejalan
dengan program BKKBN pada program Generasi Berencana yang
membahas pencegahan pernikahan pada usia dini.

Najamuddin al-Thufi mendefinisikan maslahah mursalah

sebagai berikut:
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SMoh.Usman. “Maslahah Mursalah Sebagai Metode Istinbat Hukum Persfektif Al-thufi
Dan Al-Qaradhawi”, 91

% Zulfa Hudiyani. “Kontribusi Maslahah At-Thufi”. Teraju: Jurnal Syariah Dan Hukum,
Vol.1 No.2 (September 2019). 48

% Imam Al-thufi Risalah Fi Ri’ayah al-Maslahah, (Lebanon: al-Dar Mashriyyah al-
Lubaniyyah. 1993). 25
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“Maslahat bisa dilihat dari segi lafadz maupun dari segi syar’i, lafaz
diambil dari wazan maf’alah dari kata sholah. Sesuatu itu berada dalam
kondisi sempurna sesuai dengan hal yang di kehendaki. Seperti pena,
kegunaannya untuk menulis. pedang, fungsinya untuk memotong atau
mengiris. Masalah secara urf, media yang mengantarkan kepada
kebaikan dan kemanfaatan, seperti berdagang, untuk mendapatkan
untung. kalau menurut syariat, media yang mengantar kepada maksud-
maksud syariat baik. Baik secara ibadah maupun secara adat”.

Maslahah menurut al-Thufi dilihat dari dua sisi. Urf’ dan
syara’. Secara ‘urf maslahah yang dimaksud ialah “sebab yang
membawa dan melahirkan keuntungan”, contohnya berdagang
merupakan sebab yang akan membawa dan melahirkan keuntungan”.
Artinya maslahah menurut Najamuddin al-Thufi secara ‘urf adalah
manfaat, guna, kebaikan, sedangkan lawan darinya yaitu mafsadat
(kerusakan) artinya, maslahah tidak hanya memberikan pengertian
manfaat dan kebaikan tapi juga mencakup sebab-sebab yang melahirkan
manfaat dan kebaikan, karena secara logika dapat dikatakan bahwa,
sebab timbulnya kebaikan dan manfaat pun merupakan sebagai
kemaslahatan, apalagi manfaat dan kebaikan itu sendiri khususnya.
Sedangkan maslahah secara syara’ adalah sebab yang akan melahirkan
dan membawa untuk tujuan syar’i baik itu dalam ibadah maupun
mualamah. Sejalan dengan pengertian secara urf” dan syara’ di atas,
Imam al-Thufi tetap menggunakan “sebab” dalam mendefinisikan makna
maslahah. Artinya segala “sebab” yang mendatangkan manfaat adalah
termasuk kemaslahatan.

Program GenRe bertujuan untuk remaja hidup sejahtera dan

Bahagia hal tersebut berkaitan dengan kemaslahatan untuk remaja itu
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sendiri, Islam telah mengatur untuk memberikan kemaslahatan manusia
di dalam hidupnya, maslahah mursalah hadir dalam hukum Islam yaitu
berupaya untuk mewujudkan kemaslahatan bagi manusia.

Muhammad Roy Purwanto, ialah salah satu orang yang
meneliti

mengenai  konsep maslahah mursalah al-Thufi

yang
menjabarkan perandaian suatu kasus saat terjadi pertentangan antara

maslahah dan mafsadah®®. Secara ringkas di dalam tabel berikut ini:

KASUS MASLAHAH PILIHAN YANG AKAN

DIMENANGKAN

Perkara |
Harus dipilih dan dilakukan

Jika suatu perkara hukum
mengandung satu maslahah

Jika terdapat dua perkara atau
lebih perkara (hukum yang
mengandung maslahah)
bergabung menjadi satu

Kalau memungkinkan maka
dilakukan semuanya

Lakukan yang paling
memungkinkan

Kalau tidak ada yang
memungkinkan maka dipilih
maslahah yang paling
mendapatkan perhatian syara’.

Jika ada suatu perkara hukum

Dipilih salah satu dengan jalan diundi

yang mengandung dua (qur’ah)
maslahah yang seimbang
“kualitas dan kuantitas”

Perkara Il

Jika ada perkara hukum yang
mendatangkan satu mafsadah

Harus ditolak

Jika ada perkara yang
mengandung dua atau lebih
mafsadah

Jika memungkinkan, tolak
semuanya

Jika tidak maka ditolak yang paling
banyak mafsadatnya saja

Perkara 11

Jika ada perkara (hukum)
yang mengandung maslahah
dan menghindarkan mafsadah

Harus dilakukan pilihan

% Muhammad Roy Purwanto. Dekonstruksi Teori Hukum Islam, (Bantul: Kaukaba
Diwantara, 2014). 5-6
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Jika ada perkara hukum yang
di satu sisi mengandung
maslahah dan di sisi lainnya
mengandung mafsadah

Kalau lebih banyak maslahah
maka di ambil

Kalau lebih banyak mafsadah,
maka tidak diambil

Jika kualitas dan kuantitas
antara maslahah dan
mafsadah berimbang

Dipilih salah satunya dengan cara
diundi (qur’ah)

Perkara IV

Jika ada perkara (hukum)
yang bertentangan, yang satu
membawa maslahah dan yang
satunya menghindarkan
mafsadah

Diambil secara kualitas dan kuantitas
yang paling banyak membawa
maslahah atau paling dikit membawa
mafsadah

Jika kedua perkara tersebut
berimbang secara kualitas dan
kuantitas

Dipilih salah satunya dengan jalan
diundi (qur’ah)

Tabel 4.1: Perandaian Suatu Kasus Saat Terjadi Pertentangan Antara

Maslahah Dan Mafsadah

Upaya pencegahan perkawinan dini dapat dilihat dengan

kacamata maslahah mursalah al-Thufi ;

a. Bahwa maslahah mursalah al-Thufi baik secara urf, adalah manfaat,

guna, kebaikan, sedangkan lawan darinya yaitu mafsadat (kerusakan).
Artinya dapat dikatakan maslahah secara majazi tidak hanya
memberikan pengertian manfaat dan kebaikan tapi juga mencakup
sebab-sebab yang melahirkan manfaat dan kebaikan (yang menjadi
sebab kebaikan dan manfaat tersebut muncul). Upaya yang dilakukan
program GenRe merupakan sebab adanya perkawinan dini dilarang
dan dicegah, tentu teori maslahah al-Thufi sangat pas dengan program
yang diluncurkan oleh BKKBN di Provinsi Jambi.

Menurut al-Thufi kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan syara’,

bukan hanya didasarkan pada akal semata, Adapun yang dimaksud
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dengan tujuan syar’i ialah sesuai yang tercantum dalam istilah al-
Daruriyyah al-Khamsh yaitu memelihara agama, akal, jiwa, keturunan,
harga diri dan harta®. Program GenRe berupaya mencegah perkawinan
dini yaitu untuk menjaga kesehatan. Jika seseorang melakukan
perkawinan usia dini maka alat reproduksi belum berkembang dengan
sempurna, hingga hal tersebut akan beresiko bagi wanita muda dalam
hamil bahkan saat proses melahirkan. Program GenRe bertugas untuk
memberikan pengetahuan kepada remaja agar mempersiapkan diri
dengan matang dalam memelihara Kesehatan dan kematangan untuk
keluarga yang sehat, bahagia dan sejahtera. Hal ini termasuk dari
bagian menjaga atau memelihara jiwa dan keturunan.

c. Menolak masfsadat yang terkandung di dalam upaya pencegahan
perkawinan dini yaitu di dalam era modern ini pendidikan dan
pembinaan sangat diperlukan agar remaja agar remaja dapat bersaing
dalam melakukan kegiatan positif dan melanjutkan Pendidikan, karena
jika remaja melakukan perkawinan dini, kemungkinan besarnya remaja
akan putus sekolah dan tidak dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi, jika Pendidikan rendah maka mencari pekerjaan juga akan
mendapat kesulitan.

d. Selanjutnya upaya pencegahan perkawinan dini agar remaja mampu
mempersiapkan dengan matang untuk menuju pernikahan, yaitu

mempersiapkan kematangan mental, emosial, terlebih memantapkan

% Sebagaimana maslahah menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Al-Mustashfa min ‘ilmi
al-Ushul hlm 275. bahwa maslahat ialah untuk memelihara tujuan syara’ atau hukum Islam. yaitu
ada 5 memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.



e.

91

finansial, karena jika finansial tidak stabil, hal tersebut bisa
menyebabkan keluarga kurang stabil serta dapat menyebabkan
pertengkaran di dalamnya nanti. Hal ini sesuai dengan tujuan syara’
yaitu untuk memelihara harta, agar kebutuhan finansial stabil jika
melakukan pernikahan pada usia matang.
Maslahah mursalah yang dirumuskan di atas bersandar pada
kebenaran akal dan diakui secara universal, bukan berdasarkan nash
dan Maslahah mursalah dari permasalahan di atas fokus pada
menolak lebih dari satu mafsadat.
Sebagaimana yang tertera di tabel diatas bahwa maslahah mursalah
al-Thufi jika mendatangkan mafsadat dalam suatu kasus maka harus
ditolak, hal ini berlaku dalam perkawinan dini, karena pencegahan
melakukan perkawinan dini telah menolak beberapa mafsadat,
diantaranya terhindar dari ketidaksiapan dalam berumah tangga baik
dalam kesehatan, emosional, kematangan berpikir maupun masalah

finansial.
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Poin di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa keterkaitan

sebagai berikut:

antara maslahah mursalah al-Thufi dangan program GenRe adalah

Maslahah Mursalah Al-
Thufi

Program Generasi Berencana

Maslahah dipahami dalam
dua pengertian yaitu urf”
dan syara’.

Program Generasi Berencana fokus
dalam menangani masalah remaja.

Fokus pada pengertian
secara urf yaitu maslahah
bukan hanya manfaat,
guna dan kebaikan saja
namun “sebab” yang
mendatangkan kebaikan
tersebut juga disebut
maslahah

Salah satu yang ditangani oleh program
GenRe adalah upaya pencegahan
perkawinan dini. Artinya upaya
program GenRe ini merupakan salah
satu sebab untuk meminimalisir remaja
untuk melakukan perkawinan dini

Selanjutnya pengertian
secara syara’ menurut al-
Thufi ialah media atau
sebab yang mengantarkan
kepada tujuan syara’,
adapun tujuan syara’ yaitu
menjaga 5 hal (agama,
jika, akal, keturunan dan
harta) .

Program GenRe berupaya mencegah
perkawinan dini dengan meliputi
beberapa aspek yaitu

- aspek Pendidikan (agar remaja
menyelesaikan Pendidikan terlebih
dahulu),

- aspek Kesehatan (agar remaja
dapat memetangkan alat reproduksi
sebelum menikah, dan agar
terhindar dari kehamilan ibu usia
muda seperti prematur dan
keguguran akibat kandungan masih
lemah)

- aspek menjaga keturunan
(sebagaimana dijelaskan pada poin
sebelumnya bahwa untuk
menghindari prematur atau
mengakibatkan keguguram pada
ibu muda, tentu jika melakukan
perkawinan pada usia kematangan
reproduksi akan melahirkan anak
yang sehat dan cerdas).

- aspek finansial atau harta (jika
remaja menikah pada usia dini
sangat kecil kemungkinan mereka
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telah memiliki pekerjaan dan
mapan hal tersebut dapat memicu
keretakan dalam rumah tangga)

Tabel 4.2: Keterkaitan Antara Maslahah Mursalah Al-thufi

Dangan Program Genre




BAB V

PEMBAHASAN

A. Upaya BKKBN Dalam Melindungi Remaja Dari Perkawinan Dini Pada
Program GenRe
Upaya menurut KBBI adalah kegiatan usaha, akal atau ikhtiar
untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.
Dalam memecahkan persoalan remaja, Lembaga BKKBN melakukan banyak
kebijakan-kebijakan seperti melakukan pemilihan duta GenRe yang
merupakan remaja berprestasi, aktif, kreatif dan inovatif dalam berinteraksi
dengan remaja lainnya. Setiap duta GenRe Provinsi bertanggung jawab untuk
menyampaikan ke remaja-remaja yang ada di Provinsi Jambi agar terhindar
dari kenakalan remaja seperti Napza, seks bebas dan Perkawinan di usia dini.
Di antara upaya yang dilakukan program Generasi Berencana
adalah:
1. Sosialisasi
Sosialisasi merupakan kegiatan inti yang dilakukan oleh
program Generasi Berencana. Duta GenRe sebagai kaki tangan dari
program Generasi Berencana, menjadi role mode terhadap remaja di
provinsi Jambi. Adapun sosialisasi yang dilakukan berupa;
Pertama, Setiap Duta Genre menjadi perwakilan dari program
GenRe ke berbagai daerah kabupaten/kota. Sosialisasi dilakukan selama 3-

4 hari. Kegiatan ini dilakukan di salah satu kantor yang ada di provinsi

94
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Jambi, di sana duta genre dan remaja dikumpulkan, remaja yang hadir
merupakan perwakilan dari setiap sekolah masing-masing dengan jumlah
5 orang setiap sekolah. Kegiatan yang dilakukan berupa penyampaian
materi dari Duta GenRe, melakukan permainan menarik seperti teka-teki
dan ular tangga, pada setiap permainan tersebut akan dimasukkan kisi-Kisi
tentang motivasi dan pengetahuan untuk remaja, seperti mengenal bahaya
perkawinan dini yang akan berdampak pada Kesehatan reproduksi dan
Kesehatan mental.

Kedua, ke daerah masing-masing. Remaja yang telah menjabat
sebagai duta GenRe Kembali ke daerah mereka dan mengajak remaja yang
ada di sana untuk membuat sebuah komunitas remaja.

. Sosial Media

Media sosial sangat berperan penting di era ini. Hampir semua
manusia menggunakan sosial media terutama remaja. Program generasi
berencana berinisiatif bahwa dalam mempengaruhi remaja tidak cukup
jika hanya bertatap muka saja, akan tetapi lewat media sosial sangat
diperlukan mengingat remaja saat ini begitu akrab dengan handphone.
Adapun kegiatan yang dilakukan di media sosial yaitu seperti melakukan
webinar melalui via zoom, live youtobe, live streaming via Instagram.
Kemudian hal yang lebih popular dikalangan remaja yaitu aplikasi tiktok,
program genre juga menarik perhatian dengan tiktok, melakukan Gerakan-
gerakan unik dan memasukkan ilmu dari program duta genre yaitu

menangani masalah remaja dari Napza, seks bebas dan perkawinan dini.
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3. Memanfaatkan waktu liburan

Waktu luang seperti hari libur sekolah di kota Jambi, Duta
GenRe mengambil kesempatan untuk mendatangi remaja yang melakukan
jogging di pagi hari, dengan melakukan berbagai kuis dan permainan seru
untuk para remaja. Kemudian pendekatan yang dilakukan yaitu dengan
cara mengajak mereka belajar sambil bermain.

Dari pemaparan data di atas telah jelas bahwa program GenRe
telah melakukan kegiatan yang cukup berkembang di provinsi Jambi.
Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan yang mengikuti
perkembangan zaman pada remaja saat ini, hingga para remaja lebih
mudah memahami dan tertarik dengan program GenRe.

Data yang dihasilkan dari wawancara kepada pihak BKKBN
dalam program Generasi Berencana mengenai perkawinan usia dini belum
melakukan penurunan, namun ada beberapa hal yang telah berhasil dicapai
program Generasi Berencana yaitu dari hasil upaya yang dilakukan oleh
program Generasi Berencana, keberhasilan yang dicapai adalah telah
berhasil menaikkan umur dari perkawinan dini, seperti sebelumnya banyak
remaja yang menikah pada umur 10-18 tahun, akan tetapi sejak program
GenRe berjalan, perkawinan dini oleh remaja hanya yang berumur 19-20
tahun, walau hal tersebut tergolong masih perkawinan dini dalam program
GenRe, karena usia perkawinan pada BKKBN vyaitu 21 tahun perempuan
dan 25 bagi laki-laki, akan tetapi hal tersebut merupakan perubahan sedikit

demi sedikit yang dilakukan program GenRe.
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Pencapaian selanjutnya yang telah diraih program GenRe dalam
melindungi remaja yaitu, remaja di provinsi Jambi menjadi lebih kreatif,
bagi yang ikut serta dalam program GenRe, mereka menghabiskan waktu
dengan hal-hal positif seperti melakukan kegiatan “jualan” yaitu mereka
menjual kudapan sambil menyelipkan atau memberikan kalimat-kalimat di
setiap sudut kemasan mengenai motivasi atau kutipan buat remaja seperti
kata “yuk berencana sekarang”.

Setelah remaja aktif dalam program GenRe, hasil yang
didapatkan yaitu berkurang kenakalan remaja seperti tidak melakukan
tauran, pacaran atau seks bebas. Hal tersebut karena remaja telah sibuk
menjalankan program dari GenRe serta telah memahami makna dan peran
remaja yang sebenarnya.

B. Persepektif Maslahah Mursalah Najamuddin Al-Thufi Terhadap Upaya
Melindungi Remaja Pada Perkawinan Dini
Berdasarkan analisa dari maslahah mursalah al-Thufi di atas jelas
bahwa upaya BKKBN sesuai dengan semangat hukum Islam. Meskipun
upaya yang dilakukan oleh BKKBN dalam melindungi remaja dari
perkawinan dini tidak disebutkan secara spesifik dalam nash, namun hal
tersebut sesuai dengan nilai kemaslahatan yang ada di dalamnya sebab
pernikahan dini lebih banyak menghasilkan mafsadah. Hal ini sebagaimana
karakteristik dari maslahat yang dijelaskan al-Thufi yakni kemaslahatan
tersebut sejalan akal bebas, kemudian Maslahah yang dilakukan oleh

BKKBN ini berlaku di bidang mu’amalah dan adat kebiasaan, bukan ibadah
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dan mugaddarat bukan ibadat. Maslahah al-Thufi cenderung untuk
menghindari kerusakan dengan berpegang pada hadis Rasululullah “tidak
membuat kemudharatan kepada diri sendiri dan kepada orang lain”

Apa vyang dilakukan BKKBN mengenai sosialisasi untuk
menurunkan perkawinan dini adalah sesutau yang tidak dianjurkan atau
dilarang oleh nash Al-Qur’an atau hadis. Di sini lah maslahah mursalah
mengambil peran. Dalam hal ini, sesuatu yang mengarah pada kemaslahatan
umum akan menjadi acuan dalam pengambilan kesimpulan hukum. Maslahah
mursalah al-Thufi yang cenderung mengedepankan maslahah umum yang
ada di masyarakat justru memperkuat kesimpulan bahwa upaya yang
dilakukan BKKBN dalam mengurangi angka perkawinan dini adalah sesuai
dengan syari’at, mengingat perkawinan dini yang mengandung banyak
mafsadah.

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
maslahah mursalah Najamuddin al-Thufi adalah tidak hanya berupaya
mendatangkan manfaat tetapi juga menolak mafsadat yang akan terjadi.
Pemikiran al-Thufi terhadap Maslahah mursalah ialah dalil mustaqil yaitu
bisa berdiri sendiri tanpa berpijak pada nash, menganut akal bebas dan
merupakan dalil yang mandiri yang mana kehujjahannya tidak bergantung
kepada nash, alasan Al-thufi mengedepankan maslahah mursalah dari nash
kecuali dalam bidang ibadah dan mugaddarat ialah hakikatnya nash itu

tujuannya adalah untuk kemaslahatan bagi umat manusia.
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Program GenRe itu sendiri bertujuan untuk kemanusiaan,
kesejahteraan, Kesehatan kelangsungan hidup jangka Panjang, keseimbangan
kehidupan. Sehingga penawaran mengenai Pembatasan usia minimal
melakukan perkawinan pada BKKBN 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun
bagi laki-laki adalah upaya yang tepat. Hal tersebut dapat dinilai dari hasil
penelitian di atas mengenai perkawinan usia dini ternyata lebih banyak
mengandung mafsadat dari pada maslahah. Perlu digarisbawahi bahwa
program GenRe hanya memberikan sebuah penawaran yang tentu sangat
memiliki alas an antaranya untuk kesehatan remaja dan kesiapan remaja
dalam mebina rumah tangga. Adapun ketetapan hukum mengenai perkawinan
itu sendiri itu sudah jelas tertera pada undang-undang Nomor 16 Tahun 2019
bahwa perkawinan minimal berusia 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan.

Upaya yang dilakukan oleh program GenRe vyaitu untuk
melindungi remaja dari melakukan perkawinan dini. Hal ini terlihat jelas
banyak manfaat dan menghindari mafsadat. Adapun dampak yang akan
ditimbulkan dari perkawinan dini akan melahirkan keturunan yang lemah,
tingkat perekoniam yang rendah karena usia muda rentang belum mapan
dalam finansial di mana hal ini tidak sedikit yang berujung dengan
perceraian. Artinya mencegah remaja dari perkawinan dini sama dengan
melindungi dan memelihara diri dari menjaga Kesehatan reproduksi,
kesehatan mental, emosi dan kesiapan finansial. Dari banyaknya mafsadat

yang timbul akibat perkawinan dini inilah, penulis berkesimpulan bahwa
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maslahah mursalah al-Thufi terhadap upaya pencegahan perkawinan dini
pada remaja adalah kebijakan yang tepat.

Maslahah mursalah al-Thufi sangat sepakat dengan program yang
diluncurkan program GenRe, hal tersebut terlihat jelas dari maslahah dalam
pengertian al-Thufi yang menyatakan sebab datangnya kebermanfaatan
dinamakan maslahat dan maslahat merupakan sebab atau maksud yang
mengantarkan kepada tujuan syara’. Adapun tujuan syara’ meliputi lima hal
yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Program GenRe
meliputi beberapa poin dari tujuan syara’ tersebut antaranya untuk menjaga
kesehatan reproduksi, melangsungkan Pendidikan karena usia muda adalah
waktu yang terbaik untuk menuntut ilmu, menstabilkan emosi agar tidak
mudah terjadi perceraian dalam rumah tangga dan mempersiapkan finansial
agar ketika menikah mampu memberikan nafkah kepada anak dan isteri. hal
tersebut untuk mencapai kemaslahatan dan berusaha menghilangkan hal yang
mendatangkan masfsadat. Dari pemaparan ini jelas bahwa program GenRe
sejalan dengan maslahat yang dipaparkan oleh Imam al-Thufi, di mana tujuan
akhirnya adalah mencapai kemaslahatan dan kebaikan untuk kehidupan
remaja dan keberlangsungan masa depan remaja, serta mampu mencegah dari

berbagai dampak negatif yang muncul dari perkawinan dini.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian penjelasan serta penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan:

1. Upaya yang dilakukan pihak BKKBN pada Program Generasi Berencana
pada pencegahan perkawinan dini ialah yang pertama, melakukan
sosialisasi ke berbagai daerah kecamatan atau kota di Provinsi Jambi.
Kedua, memanfaatkan sosial media dan ketiga, memanfaatkan waktu
liburan. program ini merupakan program yang sangat cocok dalam
mengatasi permasalahan remaja di Provinsi Jambi. Duta GenRe sangat
kreatif dalam menjalankan program tersebut, dapat terlihat dari keaktifan
mereka dalam mengikuti trend remaja saat ini, seperti membuat
permainan seru, mengadakan webinar, sosialisasi sampai media sosial
yang disukai remaja yaitu aplikasi you tobe, tiktok, live streaming via
Instagram dan via zoom. Hal tersebut memudahkan para duta GenRe
dalam mencapai tujuan mereka untuk mengajak remaja mengikuti
program GenRe yang khusus pada masalah remaja seperti mencegah dari
berbuat hal negatif, perkawinan dini, seks bebas, dan Napza.

2. Upaya program Generasi Berencana dalam menangani masalah remaja
khusus pada perkawinan dini di lihat dari Maslahah mursalah

Najamuddin Al-thufi yang sejalan dengan tujuan dari program Generasi
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Berencana, yaitu bertujuan untuk kemaslahatan bagi remaja. Imam al-
Thufi memiliki dua pengertian tentang maslahat yaitu secara urf dan
syara’. Adapun maslahat menurut at-Thufi secara urf” merupakan sebab
yang mengantarkan kepada maslahat itu sendiri dinamakan maslahat
artinya program GenRe merupakan sebab terjadi pencegahan perkawinan
dini juga disebut dengan maslahat. Kemudian pengertian maslahat al-
Thufi secara syara’ Yaitu sebab yang mengantarkan kepada maksud
syariat (menjaga agama, akal, jiwa, keturunan dan harta), program
GenRe meliputi dari maksud syariat tersebut, diantaranya untuk menjaga
kesehatan reproduksi, melangsungkan Pendidikan karena usia muda
adalah waktu yang terbaik untuk menuntut ilmu, menstabilkan emosi
agar tidak mudah terjadi perceraian dalam rumah tangga dan
mempersiapkan finansial agar ketika menikah mampu memberikan
nafkah kepada anak dan isteri. hal tersebut untuk mencapai kemaslahatan
dan berusaha menghilangkan hal yang mendatangkan masfsadat.
Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dikemumukakan
bahwa implikasi secara teoritis adalah upaya pencegahan bagi remaja dalam
perkawinan dini di Provinsi Jambi melalui program GenRe merupakan upaya
yang sejalan dengan maslahah Najamuddin al-Thufi yaitu mendatangkan
manfaat dan menolak serta mengantisipasi keburukan. Adapun pembeda
dengan penelitian terdahulu yaitu Penemuan yang peneliti lakukan fokus pada

pengamatan program GenRe di Provinsi Jambi, yaitu melihat kegigihan
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remaja duta GenRe saat mensosialisasikan kepada remaja tentang pencegahan
perkawinan pada usia dini.
. Saran

Perkawinan dini merupakan hal yang banyak terjadi di Indonesia,
perkawinan dini terjadi secara turun temurun hinga saat ini. Tidak jarang
perkawinan dini berujung perceraian, hal tersebut karena kurang kesiapan
remaja untuk melakukan pernikahan. Maka peneliti menyarankan kepada
mahasiswa atau para peneliti selanjutnya agar berupaya menemukan
penelitian tentang pencegahan perkaiwinan dini pada remaja, Adapun
pedoman terpenting yang dilakukan ialah melihat dan membaca kembali
penelitian terdahulu mengenai perkawinan dini, lalu mencari celah yang dapat
diangkat sebagai isu penelitian baik itu bersifat penelitian baru maupun
melengkapi atau merevisi ulang terhadap penelitian yang telah ada. Begitu
juga dengan teori maslahah mursalah yang dikemukakan oleh Najamuddin
al-Thufi yang telah peneliti lakukan di atas, peneliti selanjutnya juga bisa
menelaah dari sisi kemaslahatan atau mafsadatnya tentang perkawinan dini
atau berusaha meninjau dari persfektif yang lainnnya yang bisa sejalan dan

cocok dengan penelitian yang akan dibahas.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) BKKBN

Provinsi Jambi

1. Penjelasan secara umum mengenai BKKBN, struktur lembaga, sejarah,

letak geografis?
Lembaga BKKBN terlibat dengan pihak mana saja?
Bagaimana Sejarah program GenRe di Jambi?

Kapan program Generasi Berencana ada di Jambi?

o M DN

program GenRe?

o

Program GenRe bekerja sama dengan pihak mana saja?
7. Program GenRe sudah menelusuri ke daerah mana saja?

Adakah program lain yang menangani permasalahan remaja selain

8. Selain obyeknya remaja apakah ada pihak lain yang ikut serta dalam upaya

menanggulangi pernikahan dini?

9. Apakah makna Perkawinan dini menurut BKKBN? batas umurnya dari

berapa dan berapa lalu selain patokannya umur, adakah yang hal lain dari

makna dini tersebut?

10. Bagaimana kebijakan BKKBN dalam upaya melindungi remaja dari

perkawinan dini melalui program Generasi Berencana di Provinsi Jambi?

11. Apa saja kesiapan seseorang atau standarisasi yang harus terpenuhi dalam

melakukan pernikahan normal menurut bkkbn?

12. Apa saja pencapaian yang di dapat selama program genre berencana?

13. Berapa persen perubahan atau penurunan perkawinan dini pada remaja

semenjak program genre berjalan?

14. Dimana saja kabupaten atau kecamatan yang menurun tingkat perkawinan

dini nya semenjak ada program GenRe pada BKKBN?

15. Dimana saja kabupaten atau kecamatan yang masih belum bisa diatasi

dalam mengurangi perkawinan dini, terhitung dari 5 tahun ke bawah?

16. Kendala apa saja yang dialami saat menjalankan program genre?
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17.

18.
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Manfaat apa saja yang di dapat oleh remaja-remaja provinsi Jambi saat
program genre di jalankan?
Jika kaki tangannya duta GenRe adakah dari pihak BKKBN secara

mandiri menangani masalah ini? Tanpa melibatkan duta GenRe?

. Duta Genre

1
2
3.
4

10.
11.
12.

Kapan duta GenRe di mulai dan berkembang di Provinsi Jambi?

. Sejauh apa keterlibatan duta GenRe dengan pihak BKKBN?

Apa peran Duta GenRe terhadap Program GenRe?

Bagaimana upaya dalam menangani perkara remaja khususnya dalam
perkawinan dini?

Pencapaian apa yang telah berhasil di capai selama menjalankan Program
GenRe khususnya dalam menanggulangi perkawinan dini?

Telah melakukan sosialisasi kemana saja dan remaja kisaran umur berapa
yang di berikan sosialisasi?

Duta GenRe Provinsi Jambi selama melakukan sosialisasi ke berbagai
dareah, remaja yang ada di sana lebih cenderung banyak yang menikah
dini atau lajang?

Adakah penurunan tiap tahunnya perkawinan dini saat program GenRe di
jalankan?

Bagaimana cara memberi pemahaman kepada orangtua yang memiliki
anak remaja agar tidak melakukan perkawinan usia dini?

Jika sudah terlanjur menikah, adakah solusi dalam program GenRe?
Kendala apa yang dialami saat melakukan kegiatan program GenRe?
Manfaat apa saja yang di dapat para duta GenRe dan saat menjalankan

Program Genre!
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DOKUMENTASI

Gambar 1.1 Foto Kantor BKKBN Provinsi Jambi

Gambar 1.2 Foto halaman Kantor BKKBN Provinsi Jambi
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Gambar 1.3 jalan masuk menuju kantor BKKBN



112

@ Dipindai dengan CamScanner

Gambar 2.1 Surat Keterangan dari pihak ASN BKKBN Provinsi Jambi
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Gambar 3.1 Foto sosialisasi Duta GenRe ke masyarakat Provinsi Jambi
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Gambar 3.2 Foto sosialisasi Duta GenRe ke ibu Kelompok Bina Keluarga Remaja
(BIK-R) Provinsi Jambi

Gambar 3.3 Foto sosialisasi Duta GenRe ke remaja di Provinsi Jambi
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Gambar 4.1 Slogan tentang Perkawinan Dini




